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ABSTRAK

Setiap pebisnis memiliki strategi pemasaran yang harus dijalankan dalam
melaksanakan kegiatan bisnisnya. Beberapa aspek dalam menentukan strategi
pemasaran yang akan dijalankan dengan memperhatikan marketing mix yaitu
strategi produk (product), harga (price), lokasi (place) dan promosi (promotion),
sumber daya manusia (people), proses (process), dan lingkungan (physical
evidence). Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui strategi pemasaran yang
dilakukan toko busana Muslim Jumi Collection di Kota Langsa dan analisis etika
bisnis Islam terhadap strategi pemasaran yang dilakukan toko busana Muslim
Jumi Collection di Kota Langsa. Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif
dengan jenis penelitian studi lapangan, sumber data primer diperoleh dari hasil
wawancara dengan owner, pekerja dan konsumen. Sumber data sekunder
diperoleh dari rujukan-rujukan yang bersesuaian dengan penelitian. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pemasaran yang dilakukan Toko
Busana Muslim Jumi Collection Di Kota Langsa adalah menyediakan kualitas
barang yang jauh lebih baik dari toko busana muslim lain, mengupdate model-
model busana muslim terkini, memberikan pelayanan yang baik, menyediakan
barang atau busana muslim yang juga dapat dijangkau oleh kalangan menengah
kebawah serta memanfaatkan media sosial untuk ajang promosi produk,
mengutamakan kebutuhan konsumen dalam berbisnis dan memberikan kehendak
bebas kepada konsumen dalam berbelanja. Strategi pemasaran yang dilakukan
oleh owner toko busana Muslim Jumi Collection sesuai dengan prinsip-prinsip
etika bisnis Islam.

Kata Kunci: Strategi Pemasaran, Etika Bisnis Islam



ABSTRACT

Every businessman has a marketing strategy that must be carried out in carrying
out his business activities. Several aspects in determining the marketing strategy
that will be carried out by taking into account the marketing mix are product
strategy (price), price (price), location (place) and promotion (promotion), human
resources (human), process (porcess), and environment ( physical evidence). The
purpose of this research is to study the marketing strategies of Jumi Muslim
Collection stores in Langsa City and analysis of Islamic business ethics on the
marketing strategies carried out by Jumi Muslim Collection stores in Langsa City.
This research is a qualitative study with the type of field research, primary data
sources obtained from interviews with owners, workers and consumers.
Secondary data sources obtained from references in accordance with research.
Data collection techniques using observation, interviews and documentation. The
results of this study show that strategy research conducted by the Jumi Muslim
Clothing Store Collection in Langsa City provides much better quality goods than
other Muslim clothing stores, updating the latest Muslim fashion models,
providing good services, providing Muslim goods or clothing that can also help
by the middle class who use social media for product promotion, prioritizing the
needs of consumers in doing business and providing free will for consumers in
purchasing. The marketing strategy carried out by Muslim fashion shop owner
Jumi Collection is in accordance with the principles of Islamic business ethics.

Keywords: Marketing Strategy, Islamic Business Ethics
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Fonem Kkonsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan

transliterasinya dengan huruf latin :

Huruf Arab| Nama Huruf Latin Nama
\ Alif  |Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan
< Ba B Be
- Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik diatas)
d Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik diatas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
s Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
o= Sad S Es (dengan titik dibawah)
o= Dad D De (dengan titik dibawah)
L Ta T Te (dengan titik dibaah)
L Za Z Zet (dengan titik dibawah)
& ‘Ain ‘ Koma terbalik (diatas)
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
° Ha H Ha
e Hamzah ’ Apostrop
< Ya Y Ye
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2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
= Fathah A A
— Kasrahl | |
- Dammah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Gabungan Huruf Nama
i fathah dan ya Ai adani
¥ fathah dan wau Au adanu
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Harakat Nama Huruf dan Nama
Tanda
fathah dan alif < A dan garis
-
o/ atau ya A di atas
. < | dan garis di
C— kasrah dan ya I atas
. ~ U dan garis
3 dammah dan wau U di atas

d. Ta Marbutah
Transliterasi ta marbutah ada dua:
1. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.
2. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /n/.
3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).



e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf : J,

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh:

ar-Rajulu- i = Jas
as-Sayyidatu = 33 L)
asy-Syamsu = Ol
al-Qalamu = ALYl
al-Badi’u = fxen|
al-Jalalu = Il
g. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh: .
Ta’khuziina = 53}3}5‘{3
an-Nau’ = ¢ 5
Syai’un = R
Inna = &)
Umirtu = &l
Akala = XK

h. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’i/, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan
sehingga dalam transliterasi, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.



Contoh:

Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin s SN A s
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin D GEOVHA sl s
Fa aufu al-kaila wa al-mizan L O 5858 Gl S
Fa auful- kaila wa-mizan o U135 Ol
Ibrahim al-Khalil ;o GAAl Al )
Ibrahimul-Khalil ;o GHAl A )
Bismillahi majrehda wa mursaha c ey b aa 4l el

i. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama dari itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh: ]
Wa ma Muhammadun illa rasil o d3) ) skl
Wa lagad raahu bi al-ufuq al-mubin ool saL ol Ml

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak dipergunakan.

Contoh:

Nasrun minallahi wa fathun garib DAy dll Ge lal
Lillahi al-amru jami‘an - P E s MY

Jj.  Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu
Tajwid.Karena itu peresmian pedoman transliterasi iniperlu disertai dengan
pedoman tajwid.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Fungsi pemasaran tidak bisa dilepaskan dari fungsi bisnis itu sendiri.
karena pemasaran adalah aktivitas perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan
atas program-program yang dirancang untuk menghasilkan transaksi melalui
target-target yang sudah menjadi program sebuah perusahaan. Hal ini bertujuan
untuk menguasai semua segmen seperti wilayah, tingkat ekonomi, maupun usia
guna mencukupi kebutuhan individu atau kelompok berdasarkan asas saling
menguntungkan melalui pemanfaatan produk, harga, promosi, dan distribusi. Oleh
sebab itu, apapun yang dilakukan oleh aktivitas pemasaran adalah berorientasi
kepada kepuasan pasar. Kepuasan pasar dalam pengertian di sini adalah kondisi
saling ridha antara pembeli dan penjual atas transaksi yang dilakukan dalam
aktivitas jual beli dalam sebuah pasar. Dengan adanya saling ridha ini, maka akan
menjadi aktivitas dalam sebuah pasar yang akan tetap berjalan dan berlangsung
normal, serta memberikan pengaruh yang besar terhadap kelangsungan produk-
produk perusahaan dalam jangka waktu yang panjang.*

Setiap pebisnis memiliki strategi pemasaran yang harus dijalankan dalam
melaksanakan kegiatan bisnisnya. Strategi merupakan sarana yang digunakan
untuk mencapai tujuannya. Salah satu bentuk dari strategi bisnis adalah strategi
pemasaran yang berkaitan dengan cara meyakinkan pembeli terhadap produk yang

akan dijual. Untuk dapat meyakinkan pembeli maka penjual harus memiliki

! Silvia Agusta, Faktor-Faktor Keberhasilan Rumah Makan dan Dua Saudara Bandar
Lampung Dalam Perspektif Ekonomi Syariah, (Lampung: UIN Raden Intan, 2017), h. 26
1



keyakinan bahwa produk tersebut memang layak untuk dipasarkan. Karena itu
perlu dipertimbangkan beberapa aspek dalam menentukan strategi pemasaran
yang akan dijalankan dengan memperhatikan marketing mix yaitu strategi produk
(product), harga (price), lokasi (place) dan promosi (promotion), sumber daya
manusia (people), proses (porcess), dan lingkungan (physical evidence). Sudah
jelas bahwa semua elemen dari bauran pemasaran atau mix marketing tadi secara
sendiri-sendiri saling berkaitan dan saling dapat mengganti mengkompensasi
(substitutable). Misalnya, suatu perusahaan yang ingin meningkatkan hasil
penjualannya dengan cara menurunkan harga atau menambah jumlah tenaga
penjualannya, menaikan anggaran iklan atau promosi penjualannya.?

Hal tersebut juga dilakukan oleh owner toko busana Muslim Jumi
Collection dalam melakukan persaingan usaha. Dengan meningkatnya persaingan
usaha busana Muslim. Toko busana Muslim Jumi Collection membuat strategi
pemasaran yang dapat membuat tokonya tetap berkembang dan menjadi pilihan
utama bagi pelanggannya. Untuk tetap berhasil toko busana Muslim Jumi
Collection harus melakukan tugasnya melebihi pesaing dalam memuaskan
konsumen sasaran, maka strategi pemasaran harus disesuaikan dengan kebutuhan
konsumen maupun kebutuhan strategi para pesaing.

Dalam merancang strategi pemasaran yang kompetitif toko busana Muslim
Jumi Collection melakukan analisis terhadap pesaing. Diantaranya, toko busana

Muslim Jumi Collection terus menerus membandingkan kepuasan pelanggan

2 Syaeful Bakhri, dkk, Tinjauan Etika Bisnis Islam Dalam Strategi Pemasaran Home
Industri Tahu Sari Rasa, Jurnal Al-Mustashfa, Vol. 3, No. 2 Tahun 2018, h. 286



yang diperoleh dari produk, harga, tempat, dan promosi, sumber daya, lingkungan
dan proses toko busana Muslim Jumi Collection terhadap pesaing dekatnya.

Sebagaimana hasil wawancara awal yang telah penulis lakukan dengan
owner toko tersebut, dimana beliau menjelaskan bahwa untuk tetap bisa bertahan
dalam persaingan usaha, beliau mempunyai beberapa strategi seperti memantau
strategi yang dilakukan oleh pesaingnya, memastikan konsumennya puas
melakukan promosi dengan memanfaatkan media sosial, pemilihan lokasi yang
strategis di pinggir jalan yang mudah di akses.® Karena tingkat persaingan dalam
bisnis mengharuskan setiap pemasar untuk mampu melaksanakan kegiatan
pemasarannya dengan lebih efektif dan efisien. Karena itu kegiatan pemasaran
memerlukan konsep pemasaran yang mendasar sesuai dengan kepentingan
pemasar dan kebutuhan serta keinginan pelanggan. Dalam hal pemasaran Islami
juga memiliki strategi.

Strategi pemasaran Islami merupakan salah satu strategi yang didasarkan
pada Al-Quran dan Sunah Rasulullah SAW. Oleh sebab itu pemasaran islami
merupakan sebuah disiplin bisnis strategis yang mengarahkan proses penciptaan,
penawaran, dan perubahan values (nilai) dari satu inisiator (pemrakarsa) kepada
stakeholders, yang dalam keseluruhan prosesnya sesuai dengan akad serta prinsip-

prinsip Islam dan bermuamalah dalam Islam.*

% Hasil wawancara dengan owner toko busana muslim Jumi Collection pada tanggal 18
Juli 2019

4 Bukhari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah: Menanamkan Nilai
dan Praktis Syariah dalam Bisnis Kontemporer, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 340.



Dalam melakukan persaingan usaha, para owner dituntut untuk bersaing
secara sehat dan tidak melakukan kecurangan, hal ini sesuai dengan firman Allah

SWT dalam surat an-Nisa Ayat 29 :

TS V5 B ) 5 e 5053 688 of V) ey oK K150 150G Y T ke Gl 16
Lo 2 IS AT ) el
Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu (Q.S. An-Nisa :
29).°
Surat an-Nisa ayat 29 tersebut melarangan secara tegas mengenai
memakan harta orang lain atau hartanya sendiri dengan jalan bathil. Memakan
harta sendiri dengan jalan batil adalah membelanjakan hartanya pada jalan
maksiat. Sedangkan memakan harta orang lain dengan cara batil ada berbagai
caranya, seperti mendapatkan dan memiliki harta dengan jalan riba, judi, menipu,
menganiaya. Bahkan termasuk juga dalam jalan yang batil ini segala jual beli
yang dilarang syara’.®
Ayat ini telah jelas melarang segala bentuk kebathilan dalam bertransaksi
seperti yang telah dijelaskan pada landasan hukum di atas. Dalam hal ini penipuan
(Tadlis) atau Taghrir, menyangkut aspek :

1. Kuantitas, misal mengurangi timbangan.

2. Kualitas, misal penjual menyembunyikan cacat barang.

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung, Syamil al-Qur’an,
2010), h. 83

® Syekh. H. Abdul Halim Hasan Binjai, Tafsir Al-Ahkam (Cet. 1), (Jakarta: Kencana,
2006), h.258



3. Waktu penyerahan, seperti tidak menyerahkan barang yang dibeli tepat pada
waktunya.

4. Harga, misal memanfaatkan ketidaktahuan pembeli akan harga pasar untuk
menaikkan harga. Ini akan mengakibatkan harga yang tidak adil. Harga yang
adil adalah nilai harga di mana orang-orang menjual barangnya dapat diterima
secara umum sebagai hal yang sepadan dengan barang yang dijual itu ataupun
barang-barang yang sejenis lainnya di tempat dan waktu tertentu.’

Saat ini banyak terjadi pergesaran etika dalam berbisnis, misalnya
banyak pelaku bisnis yang terlibat dalam transaksi riba, mengambil keuntungan
yang tidak wajar, mengurangi timbangan atau takaran, gharar, penipuan, dan
lainnya. Hal tersebut menandakan merosotnya kejujuran, etika, rasa solidaritas,
serta tanggung jawab, sehingga terjadi persaingan yang tidak sehat di antara para
pelaku bisnis.

Tujuan utama pedagang dalam menjalankan usahanya adalah mencari
keuntungan sebanyak-banyaknya, mereka hanya memanfaatkan apa saja yang bisa
diproduksi dalam berbagai macam usaha dan keuntungan material untuk
memenuhi keinginannya, tidak penting apakah produk tersebut membawa manfaat
atau mudharat, baik atau buruk, sesuai dengan nilai akhlak atau tidak.

Salah satu toko busana Muslim yang ada di Kota Langsa adalah toko
busana Muslim Jumi Collection, toko ini berdiri pada akhir tahun 2018 dan
menjual berbagai perlengkapan busana Muslim wanita. Busana Muslim yang ada

di toko ini didatangkan langsung dari berbagai kota dan negara seperti Jakarta dan

" Nur Chamid, Jejak Langkah Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), h. 233.



Bangkok. Toko Busana Muslim Jumi Collection ini mengincar kalangan
menengah ke atas, hal ini terlihat dari kisaran harga busana Muslim yang
ditawarkan, yaitu berkisar antara Rp. 400.000 sampai dengan Rp. 1.000.000.8

Beberapa permasalahan yang ada di toko busana Muslim Jumi Collection
adalah seperti tujuan mereka menjual barang, berdasarkan wawancara dengan
pengunjung bahwa toko ini menjelaskan bahwa tujuannya menjual busana muslim
adalah untuk memenuhi kepuasan konsumen bukan memenuhi kebutuhan
konsumennya, selain itu beberapa busana yang ada di toko busana Muslim Jumi
Collection sangat mahal namun kualitasnya tidak sesuai dengan harga.® Padahal
Rasulullah saw telah memberikan tekanan tentang bagaimana etika dalam
berbisnis.

Permasalahan di atas juga sesuai dengan keterangan konsumen yang
pernah singgah ke toko busana Muslim Jumi Collection , dia mengatakan bahwa
harga busana Muslim yang ada di toko tersebut sangat mahal, selisih harga pada
toko tersebut dibandingkan dengan toko busana Muslim lain yang ada di Kota
Langsa bisa berkisar antara 40% bahkan lebih dari harga yang ditawarkan,°
dengan harga yang sangat mahal tersebut, tidak dapat dijangkau oleh kalangan
menengah kebawah. ' Adapun perbandingan harga toko busana Muslim Jumi

Collection dengan toko busana muslim lain adalah sebagai berikut :

8 Hasil wawancara dengan salah satu konsumen yang pernah berkunjung ke toko
busana muslim Jumi Collection pada tanggal 25 Juli 2019

® Hasil wawancara dengan salah satu konsumen yang pernah berkunjung ke toko
busana muslim Jumi Collection pada tanggal 25 Juli 2019

10 Hasil wawancara dengan salah satu konsumen yang pernah berkunjung ke toko
busana muslim Jumi Collection pada tanggal 25 Juli 2019

11 Hasil wawancara dengan salah satu konsumen yang pernah berkunjung ke toko
busana muslim Jumi Collection pada tanggal 25 Juli 2019



Tabel 1.1. Perbandingan Harga Busana Muslim Toko Busana Muslim
Jumi Collection dan Toko Busana Muslim Lain

Nama Barang - - Harga -
Toko Jumi Collection Toko lain
Gamis Syar’i Rp. 450.000 Rp. 290.000
Kaftan Arab Rp. 500.000 Rp. 350.000

Selain itu toko ini juga belum menyediakan jasa pesan antar, padahal
telah melakukan promosi dengan menggunakan sosial media, kebanyakan penjual
yang menggunakan sosial media sebagai sarana promosi pasti menerapkan sistem
pesan antar.?

Mengenai lokasi usaha (place) beberapa pengujung menjelaskan bahwa
lokasi toko Jumi Collection kurang strategis, karena berada jauh dengan perkotaan
yaitu di jalan Ahmad Yani, menurut konsumen lebih baik jika lokasi toko tersebut
pindah ke pusat perkotaan di kota seperti di latos, karena sebagian besar para
penjual busana Muslim berada ditempat tersebut.'® Selanjutnya mengenai sumber
daya manusia (people), sebagian pengunjung menjelaskan bahwa seharusnya
karyawan ditambah menjadi dua atau tiga orang, hal ini untuk mengatasi beberapa
pengunjung yang tidak terlayani, ketika beberapa pengunjung datang karena
jumlah karyawan yang tidak banyak terkadang beberapa pengunjung tidak merasa
dilayani dengan baik. 14

Terakhir adalah lingkungan (physical evidence). Lingkungan yang

dimaksud adalah lingkungan di mana layanan diberikan, beberapa konsumen

12 Hasil wawancara dengan salah satu konsumen yang pernah berkunjung ke toko
busana muslim Jumi Collection pada tanggal 25 Juli 2019

13 Hasil wawancara dengan salah satu konsumen yang pernah berkunjung ke toko
busana muslim Jumi Collection pada tanggal 25 Juli 2019

14 Hasil wawancara dengan salah satu konsumen yang pernah berkunjung ke toko
busana muslim Jumi Collection pada tanggal 25 Juli 2019



menjelaskan bahwa fasilitas yang diberikan di toko tersebut tidak lengkap, namun
sebagian lain mengatakan lengkap.*®

Berdasarkan hal tersebut kiranya perlu dikaji tentang etika dalam
kegiatan ekonomi secara keseluruhan atau lebih khususnya lagi tentang etika
dalam pemasaran kepada masyarakat dari sudut pandang Islam yang dilakukan
oleh toko busana Muslim Jumi Collection. Kegiatan pemasaran seharusnya
dikembalikan pada karakteristik yang sebenarnya yakni religius, beretika, realistis
dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan. Inilah yang sering disebut dengan
pemasaran syariah atau marketing syariah. Berdasarkan uraian latar belakang
tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang “Analisa Etika Bisnis
Islam Terhadap Strategi Pemasaran Pada Toko Busana Muslim Jumi

Collection Di Kota Langsa”

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, dapat di identifikasi masalah didalam
penelitian ini adalah tentang “beberapa strategi yang digunakan olleh owner toko

busana Muslim Jumi Collection menyalahi etika bisnis Islam”.

1.3. Batasan Masalah

Di dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalah yang akan diteliti
agar tidak terjadi penyimpangan dari topik yang akan dibahas, peneliti membatasi
permasalahan ini hanya pada analisis etika bisnis Islam pada strategi pemasaran

toko busana Muslim Jumi Collection .

15 Hasil wawancara dengan salah satu konsumen yang pernah berkunjung ke toko
busana muslim Jumi Collection pada tanggal 25 Juli 2019



1.4. Perumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang tersebut, dapat dirumuskan dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Bagaiman stretegi pemasaran yang dilakukan toko busana Muslim Jumi
Collection di Kota Langsa?
2. Bagaimana analisa etika bisnis Islam terhadap strategi pemasaran yang

dilakukan toko busana Muslim Jumi Collection di Kota Langsa ?

1.5. Penjelasan Istilah

Untuk  menghindari kesulitan dan memudahkan pemahaman dalam
penelitian ini, maka perlu dijelasakan istilah pokok yang menjadi pembahasan
yang terdapat dalam judul penelitian ini. Adapun inilah istilah-istilah pokok
pembahasan sebagai berikut:
1. Etika Bisnis Islam

Etika bisnis Islam adalah akhlak dalam menjalankan bisnis sesuai dengan
nilai-nilai Islam, sehingga dalam pelaksanaan bisnis itu tidak terjadi kekhawatiran
karena sudah diyakini sebagai sesuatu yang baik dan benar.!® Etika bisnis Islam
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah akhlak dalam menjalankan bisnis
sesuai dengan nilai-nilai Islam yang diterapkan oleh toko busana Muslim Jumi

Collection.

16 |dri, Hadis Ekonomi, Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi, (Jakarta : Kencana,
2015), h. 326
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2. Strategi Pemasaran

Strategi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai rencana
yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.l’ Sedangkan
pemasaran di artikan sebagai proses, cara, perbuatan memasarkan suatu barang
dagangan. *® Strategi pemasaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
rencana pemasaran yang dilakukan oleh toko busana Muslim Jumi Collection

dalam mencapai sasaran khusus yang telah ditetapkan.

1.6. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk menemukan dan menguji kebenaran suatu
pengetahuan. Adapun yang menjadi tujuan dalam melaksanakan penelitian ini
antara lain:
a. Untuk mengetahui strategi pemasaran yang dilakukan toko busana Muslim
Jumi Collection di Kota Langsa
b. Untuk mengetahui analisa etika bisnis Islam terhadap strategi pemasaran yang
dilakukan toko busana Muslim Jumi Collection di Kota Langsa
Adapun manfaat penelitian ini adalah :
a. Manfaaat Akademis
1) Menambah bahan kajian dan terhadap pengetahuan tentang penerapan
etika bisnis Isam dalam strategi pemasaran.

2) Menambah wawasan intelektualitas di bidang pemasaran

7 Tim Penyususn, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Pusat Bahasa, 2010),
h.1515
18 1bid., h. 1130
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3) Menjadi referensi dan sarana penelitian bagi kalangan akademis maupun
praktisi dalam menunjang penelitian selanjutnya yang akan bermanfaat
sebagai bahan perbandingan bagi penelitian yang lain.

b. Manfaat Praktis
Bagi toko busana Muslim Jumi Collection, penelitian ini akan
menghasilkan informasi penting yang dapat dijadikan input/masukan yang
bermanfaat mengenai strategi pemasaran. Informasi tersebut diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam rangka merumuskan kebijakan
dan pengambilan keputusan bagi pebisnis guna pengembangan strategi

pemasaran yang sesuai dengan etika bisnis Islam.

1.7. Metodologi Penelitian
1.7.1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
yaitu, prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tulisan atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.*® Pada
penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian studi lapangan (field
research), yaitu sebuah penelitian yang ditujukan pada sejumlah besar individu
atau kelompok, dimana peneliti ingin menggambarkan karakteristik tertentu dari
suatu populasi yang berkenaan dengan sikap, tingkah laku, ataukah aspek sosial

lainnya. Variabel yang dikaji disejalankan dengan karakteristik yang menjadi

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta,
2010), h. 9.
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fokus perhatian survei tersebut.? Dalam penelitian ini penulis langsung terjun ke
lokasi penelitian yaitu toko busana Muslim Jumi Collection untuk melakukan
wanwancara dan observasi untuk mendapatkan informasi mengenai strategi
marketing yang digunakan, setelah hasilnya dianalisis kemudian diuraikan dengan
kata-kata pada bab pembahasan.
1.7.2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di toko busana Muslim Jumi Collection di

jalan A. Yani, adapun waktu penelitian ini muali dari bulan Agustus 2019 sampai
dengan Oktober 20109.
1.7.3. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi penelitian merupakan semua objek penelitian yang dapat terdiri
dari manusia, hewan, tumbuhan, gejala, nilai tes, atau peristiwa sebagai bagian
sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu penelitian. 2
Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui bahwa jumlah populasi toko busana
Muslim Jumi Collectiona dalah 50 konsumen dalam satu bulan. 2
2. Sampel

Sampel merupakan sejumlah anggota yang dipilin dari populasi. 2
Penentuan besarnya ukuran sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan

snowball sampling. Menurut Sugiyono snowball sampling merupakan penentuan

20 Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, (Jakarta : RajaGrafindo Persada,
2012), h. 23.

21 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya llmiah,
(Jakarta : Kencana, 2015), h.147

22Data diperoleh dari Pegadaian Syariah Kota Langsa

2 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian ..., h.147
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sampel yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian membesar ibarat bola salju

yang menggelinding lama-lama menjadi besar. Dalam penelitian ini jumlah

sampel yang digunakan adalah 4 sampel .24

1.7.4. Sumber Data

1. Sumber Data Primer

Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara

langsung (dari tangan pertama).?® Data yang dikumpulkan ini sifatnya benar-
benar orisinil. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil
wawancara langsung dengan owner toko busana Muslim Jumi Collection dan
para pekerjanya untuk mmperoleh informasi mengenai strategi pemasaran
yang dilakukan. Dan untuk memperkuat atau membandingkan pernyataan
owner dengan pekerja toko Jumi Collection, peneliti juga mewawancarai
beberapa konsumen.

2 Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber

yang telah ada.?® Data sekunder adalah data yang diperoleh dengan jalan yang
mengadakan studi kepustakaan atas dokumen-dokumen yang berhubungan
dengan masalah yang diajukan, dokumen-dokumen yang dimaksudkan adalah
buku-buku yang berhubungan erat kaitannya dengan masalah yang diajukan.
Beberapa rujukan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Idri, Hadis Ekonomi (Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi),

24 Sugiyono, Metode ..., h. 85

% Cecep Winata, Modul 3 Metode Pengumpulan Data, (Jakarta : Universitas Mercu
Buana, 2012), h. 12.

2 |bid.
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b. Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Islami Tataran Teoritis dan Praktis
c. Philip Kotler dan Gari Amstrong, Prinsip-prinsip Pemasaran
1.7.5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategi dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak bisa mendapatkan data yang
memenuhi standar data yang ditetapkan.?” Adapun untuk mendapatkan data dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
1. Observasi
Observasi adalah lembar kerja yang menggunakan pengamatan atau
penginderaan langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses atau
perilaku.?® Teknik observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
data mengenai strategi pemasaran yang dilakukan oleh toko busana Muslim
Jumi Collection .
2. Wawancara
Wawancara adalah cara peneliti memperoleh keterangan dengan tujuan
penelitian melalui proses cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si
penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan
menggunakan alat yang dinamakan panduan wawancara. 2 Pedoman

wawancara digunakan agar wawancara yang dilakukan tidak menyimpang dari

27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta,
2010), h. 224

28 Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, (Jakarta : RajaGraffindo Persada,
2012), h. 52.

29 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2011), h, 194



15

tujuan penelitian. Pedoman wawancara disusun berdasarkan tujuan penelitian
dan berdasarkan teori yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
Wawancara disusun berdasarkan tujuan penelitian dan berdasarkan teori yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini peneliti akan
mewawancarai secara langsung owner dan para pekerja di toko busana
Muslim Jumi Collection untuk memperoleh data yang diinginkan. untuk
memperkuat atau membandingkan pernyataan owner dengan pekerja toko
Jumi Collection, peneliti juga mewawancarai beberapa konsumen.
3 Dokumentasi

Metode atau teknik dokumenter adalah teknik pengumpulan data dan
informasi melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti yang berasal dari non
manusia yang berbentuk dokumen-dokumen. 3° Dokumen-dokumen yang
dikumpulkan akan membantu peneliti dalam memahami fenomena yang
terjadi di lokasi penelitian dan membantu interpretasi data. Dokumen-
dokumen yang dimaksudkan adalah berupa foto-foto, dll yang mendukung
dalam penelitian ini. Beberapa rujukan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Idri, Hadis Ekonomi (Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi),
b. Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Islami Tataran Teoritis dan Praktis

c. Philip Kotler dan Gari Amstrong, Prinsip-prinsip Pemasaran

%0 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebeni, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung :
Pustaka Setia, 2012), h. 140.
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1.7.6. Analisa Data
Data yang telah dikumpulkan dengan lengkap di lapangan, selanjutnya
diolah dan dianalisis untuk menjawab masalah penelitian. Adapun untuk
menjawab masalah penelitian tentu saja data yang didapat perlu diorganisasikan
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 3! Dalam pengolahan data perlu
melalui beberapa tahapan untuk menyimpulkan suatu realita dan fakta dalam
menjawab sebuah persoalan. Tahap-tahap tersebut diantaranya:
1. Proses Editing
Proses ini pertama kali dilakukan dengan meneliti kembali catatan atau
informasi yang diperoleh dari data di lapangan untuk mengetahui apakah
catatan atau informasi tersebut sudah cukup baik atau belum, dan dapat segera
dipersiapkan untuk keperluan proses berikutnya. Peneliti kembali mengamati
data-data yang telah diperoleh di lapangan melalui wawancara dan catatan di
lapangan pada saat penelitian kemudian memilah apakah data yang telah ada
sudah cukup untuk keperluan analisis atau cukup yang berkaitan dengan
penelitian.
2. Classifying
Seluruh data baik yang berasal dari hasil wawancara, komentar peneliti
dan dokumen yang berkaitan akan dibaca dan ditelaah (diklasifikasikan)
secara mendalam. Sehingga data yang ada hanya yang berkaitan dengan

rumusan masalah atau tujuan penelitian.

3 1bid. h. 194
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3. Verifying
Setelah data yang diperoleh diedit dan diklasifikasikan, langkah
selanjutnya adalah verifikasi data, yaitu pengecekan kembali untuk
memperoleh keabsahan data sehingga data-data yang ada dapat diakui oleh
pembaca. Atau dengan kata lain verifikasi data yaitu sebagai sesuatu yang
jalin menjalin pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data
dalam bentuk yang sejajar, untuk membangun wawasan umum. 2
4 Analysing
Dari berbagai data yang diperoleh dari penelitian ini, maka tahap
berikutnya adalah analisis data untuk memperoleh kesimpulan akhir. Analisis
data adalah proses penyusunan data agar data tersebut dapat ditafsirkan.
Analisis data merupakan rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan,
sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data yang telah di dapat dari observasi
yang dilakukan langsung di lapangan. Untuk memperoleh tujuan dari hasil
penelitian ini, maka menggunakan teknik kualitatif. Dari hasil wawancara
yang penulis dapatkan akan dianalisis dengan beberapa buku yang mendukung
penelitian ini.
5 Concluding
Concluding adalah merupakan hasil suatu proses. ** Pengambilan

kesimpulan dari proses penelitian yang menghasilkan suatu jawaban yang

%2 bid., h. 195
* 1bid., h. 196
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menjadi generalisasi yang telah dipaparkan dibagian latar belakang.3* Di
dalam metode ini penulis membuat kesimpulan dari semua data-data yang
telah diperoleh dari semua kegiatan penelitian yang sudah dilakukan baik
melalui wawancara, observasi maupun dokumen yang bersangkutan dengan

penelitian ini.

1.8. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pemahaman pembaca mengenai setiap ulasan
didalam skripsi ini, penulis membagi setiap bagian skripsi ini kedalam lima bab
yang masing-masing bab memiliki hubungan yang erat satu sama lain, yaitu :
Bab 1 Pendahuluan
Bab ini, memuat pembahasan keseluruhan isi skripsi ini, yaitu latar
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, perumusan
masalah, penjelasan istilah, tujuan dan manfaat penelitian, metodologi
penelitian dan sistematika pembahasan.
Bab Il Kajian Teori
Bab ini berisi tentang konsep strategi pemasaran, etika bisnis Islam,
penelitian terdahulu, dan kerangka hipotesis.
Bab 111 Hasil penelitian
Bab ini berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian, strategi
pemasaran yang dilakukan toko busana Muslim Jumi Collection dalam

menghadapi persaingan usaha, pandangan etika bisnis Islam terhadap

3 bid.
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stretegi pemasaran yang dilakukan toko busana Muslim Jumi Collection
dalam menghadapi persaingan usaha dan analisis penulis.

Bab IV Penutup
Bab ini memaparkan kesimpulan dan saran dari hasil analilsis data yang

berkaitan dengan penelitian.



BAB Il
KAJIAN TEORITIS

2.1. Etika Bisnis Islam
2.1.1. Pengertian Etika Bisnis Islam

Etika berasal dari kata Yunani yaitu ethos yang dalam bentuk jama’nya
ta etha yang berarti adat atau kebiasaan, sinonimnya adalah moral yang juga dari
bahasa latin yaitu mores yang berarti kebiasaan. Dalam bahasa Arab disebut
dengan akhlaqg, diartikan sebagai budi pekerti, tabiat, prilaku, kemudian diadopsi
dalam bahasa Indonesia menjadi akhlak.®® Akhlak dapat dipahami sebagai ilmu
yang menentukan batas antara baik dan buruk, terpuji dan tercela tentang
perkataan dan perbuatan manuasia lahir dan batin. Kata akhlak dalam Al-Qur’an
tidak ditemukan, yang ditemukan adalah bentuk tunggal dari kata tersebut tunggal
yaitu khulug.®® Tercantum dalam Al-Qur’an sebagai berikut:

&S B0, DR mf=D2HE O+ e NEk rROESO
Artinya: dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung (Q.S.

Al-Qalam : 4).*"
Ayat di atas menjelaskan bahwa Nabi memiliki akhlak yang luhur. Ini
adalah persaksian dan pujian dari Allah bagi Rasul. Telah ditanya Ummul
Mukminin Aisyah tentang akhlak Rasul, maka ia berkata : Akhlak Rasul adalah

Al Qur’an. %

% |dri, Hadis Ekonomi (Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi), (Jakarta : Kencana,
2015, h.323

3% Muhamamad Djakfar, Etika Bisnis Dalam Persepektif Islam, (Malang : UIN-Malang
press, 2009), h. 4.

37 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung, Syamil al-Qur’an,
2010), h. 1489.

3 Tafsir Wahbah Az-Zuhaily, Tafsir Surat Al Qalam Ayat 4, diakses pada tanggal 01
September 2019 melalui situs resmi tafsir : https://tafsirweb.com/4639-surat-al-isra-ayat-35.html
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Sebagaimana menurut M. Dawam Raharjo dalam bukunya Idri
menjelaskan, Istilah etika dan moral dipakai untuk makna yang sama. Namun
makna secara etimologis, kata etika berasal dari bahasa Yunani yaitu ethos yang
mempunyai arti adat, akhlak, watak, perasaan, sikap dan cara berfikir atau berarti
adat. Adapun moral berasal dari kata morales sebuah kata latin yang sering
diasumsikan dengan etika, kedua kata tersebut dapat diartikan sama sebagai
custom or mores.*®

Sedangkan dalam bukunya Idri menurut Al-Ghozali dalam kitabnya
Ihya" Ulum al-Din, menjelaskan pengertian khulug (etika) adalah: suatu sifat
yang tetap dalam jiwa, yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan
mudah, dengan tidak membutuhkan pikiran. ° Dengan demikian secara
kebahasaan akhlak bisa baik bisa buruk, tergantung pada nilai yang dijadikan
landasan dan tolak ukurnya. Di Indonesia kata akhlak selalu berkonotasi positif.
Orang yang baik seringkali disebut orang berakhlak.

Dalam bukunya Idri yang berjudul Hadis Ekonomi, yang dikutip dari
kamus besar bahasa Indonesia bisnis diartikan sebagai usaha komersial di dunia
perdagangan dan bidang usaha. Dalam Pengertian yang lebih luas bisnis bisa
diartikan sebagi semua aktifitas yang melibatkan penyediaan barang dan jasa yang
diperlukan dan diinginkan oleh orang lain. #* Baik dalam sektor konsumsi,
distribusi, dan pemasaran yang disediakan agar konsumen selalu memperoleh

kepuasan barang dan jasa yang disediakan tersebut.

39 |dri, Hadis Ekonomi ..., h.323
40 |bid. h. 324.
41 |bid. h. 326
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Berdasarkan pengertian etika dan bisnis di atas, etika bisnis adalah
seperangkat nilai yang berkaitan dengan baik dan buruk, benar dan salah
berdasarkan pada prinsip moral. Dalam pengertian lain etika bisnis berarti
seperangkat prinsip dan norma di mana para pelaku bisnis harus komitmen dalam
seperangkat prinsip dan norma tersebut dalam berinteraksi, berperilaku, dan
berelasi guna mencapai tujuan-tujuan bisnisnya dengan selamat.*? Sedangkan titik
sentral etika Islam adalah menentukan kebebasan manusia untuk bertindak dan
bertanggung jawab karena kepercayaannya terhadap kemahakuasaan Tuhan.
Hanya saja kebebasan manusia itu tidaklah mutlak, dalam arti kebebasan yang
terbatas. Dengan demikian manusia mampu memilih antara yang baik dan jahat,
benar dan salah, haram dan halal.*?

Dalam syariat Islam, etika bisnis adalah akhlak dalam menjalankan bisnis
sesuai dengan nilai-nilai Islam, sehingga dalam pelaksanaan bisnis tidak terjadi
kekhawatiran karena sudah diyakini sebagai suatu yang baik dan benar. Dalam
setiap aktifitas bisnis, aspek etika merupakan hal yang mendasar yang harus selalu
diperhatikan, misalnya berbisnis dengan baik, didasari iman dan takwa, sikap
jujur dan amanah serta tidak melakukan perbuatan yang dilarang oleh syari’at
Islam.*4
2.1.2. Dasar Hukum Etika Bisnis Islam

Banyak ayat al-Qur’an yang berbicara tentang hukum dan etika bahkan
dalam hukum- hukum Islam unsur etikanya sangat jelas. Dalam hal ini al-Qur’an

telah memberikan petunjuk tentang hubungan antara para pelaku bisnis. Hal itu

42 Faisal Badroen, Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta: Kencana, 2015), h. 70.
43 1dri, Hadis ..., h. 326.
4 Ibid
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dianjurkan agar menumbuhkan I’tikat baik dalam transaksi demi terjalinnya
hubungan yang harmonis dan tanpa harus ada saling mencurigai antara pelaku.

Sistem etika Islam merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
pandangan hidup Islami. Maka sistem ini bersifat sempurna. Dalam kaidah
perilaku individu terdapat suatu keadilan atau keseimbangan. Sebagaimana dalam
surat al-Bagarah ayat 143 :

A272E00x-HdHRI=>AY AlE, wOXIO X 40
B-0€n0>24d0 e wPOE=O0 COONAL
OO O we S (7] JEE AN €77 3-RNO0O&;> *
JEZEcOmMHEH®N RIODCm"BOua - ¢4)A7E60€0
ScBOOR X A
Artinya:  dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat
yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan)
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan)

kamu. (Q.S. Al Bagarah : 143) %

Ayat di atas menjelaskan bahwa umat Islam dijadikan umat yang adil dan
pilihan, karena mereka akan menjadi saksi atas perbuatan orang yang
menyimpang dari kebenaran baik di dunia maupun di akhirat. Etika Islam dalam
bisnis tidak hanya melihat sisi komoditas yang ditawarkan, tetapi juga
menyangkut konsumen, produsen,dan transaksi. Dalam fikih Islam sebagai salah
satu rujukan etika Islam dikemukakan pula hukum masing- masing dengan
batasan yang jelas. Sifat- sifat komoditi yang halal dan memberikan manfaat yang
jelas merupakan syarat bagi bisnis yang etis. Demikian pula, transaksi yang tidak

jelas arahnya dan tidak dipahami oleh masing-masing pihak dinilai sebagai

transaksi bisnis yang tidak etis.*®

4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an ..., h. 32.
46 Bambang Subandi, Bisnis Sebagai Strategi Islam, (Surabaya: Paramedia, 2014), h.
231
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Pekerjaan berdagang atau jual beli adalah sebagian dari pekerjaan bisnis
kebanyakan masyarakat kita. Apabila berdagang seseorang selalu ingin mencari
laba besar. Jika ini menjadi tujuan usahanya, maka sering kali mereka
menghalalkan berbagai cara untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam hal ini sering
terjadi perbuatan negatif yang akhirnya menjadi kebiasaan. Karena dalam
anggapan masyarakat, pekerjaan dagang dilakukan penuh dengan penipuan dan
ketidak jujuran.*’

Dalam hubungan ini, al-Qur’an dan Al- Hadits sebagai sumber dari etika
bisnis. Sumber etos kerja Islam telah memberikan khithab antara yang halal dan
haram, antara yang terpuji dan tercela. Oleh karena itu, Islam mencegah suatu
bisnis yang tidak jelas jenis dan sifatnya.*® Al-Qur’an mengisyaratkan bahwa
pelaku bisnis cenderung tarik menarik untuk memperoleh keuntungan sebanyak
mungkin di pihaknya. Karena itu, dalam konteks ini, Allah berfirman dalam surat
al-Bagarah ayat 188, yang berbunyi :

2725 wOe0NE 0l BIMUDHAT b 0 @0

TR 202N Wa e N 272E0% O ¢ <=
7] |=IONe) e AV N B2XA7w(0=> =60
B-UDHOE- I W N> OZ€CEOSEa
SYO QAN O SITQHE s CQORHO o
SRS e e N L Oe O we

EVRRH ¢QACORHL D = Sh€e=3OLe0

Artinya: dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain

di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu

membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat

memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan
berbuat) dosa, Padahal kamu mengetahui (Q.S. Al Bagarah : 188) %°

47 Linda Fitri Dewi, Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Perbedaan Perlakuan Pada
Pembelian Sepeda Motor Secara Kredit dan Tinai (Studi Kasus Di Dealer PT. Lumenindo Gilang
Cahaya Rungkut Surabaya), (Surabaya : UIN Sunan Ampel, 2012), h.25

“8 Ibid. h. 26

49 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan ..., h. 42
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Ayat di atas menjelaskan penggunaan kata “diantara kamu” memberi
kesan bahwa harta benda adalah milik semua manusia secara bersama dan Allah
yang membaginya di antara mereka secara adil, berdasarkan kebijaksanaan-Nya
dan melalui penetapan hukum dan etika sehingga perolehan dan pemanfaatannya
tidak menimbulkan perselisihan dan perusakan.

Dalam Al-Qur’an terdapat ayat yang memerintahkan untuk saling

berlaku adil . Allah SWT berfirman :

QO I2ATRORECIID ALa S OORO X
SrOETRO 0EOOCOI T Do S BI-TBOX =D
heEergOERQO X 0RNOEO o BN REx2OM
O Y Oe OCGw@e S *x0V 4
g FYLORD M @e o WM B-AQ<CO78v6¢08
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha
melihat (Q.S. An-Nisa : 58)*°

Dalam ayat ini dijelaskan yang paling menonjol dalam beramal adalah
menyampaikan amanat dan menetapkan perkara di antara manusia dengan cara
yang adil. Allah memerintahkan kedua amal tersebut.>*

Dalam ayat lain, Allah juga menganjurkan untuk berlaku adil. Karena

keadilan itu sendiri adalah fondasi kokoh yang memasuki semua aspek ajaran

%0 Ibid., h. 124
51 Qomaruddin Shaleh, Ayat-Ayat Larangan Dan Perintah Dalam Al-Qur’an,
(Bandung: Diponegoro, 2011), h. 585.
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berupa agidah, syariah, dan akhlak (moral). Sebagaimana disebutkan firman

Allah:

RORE-H40 AP oS O RO >4
CITOROLO 6“0 FYLORDP M W@a o N
O 7IB>DM e BONO ke o $I0NOOO
QAL ¢ KBAM @I &ILOK O+ CeO0 €0
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Artinya:  Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran (Q.S. An
Nahl : 90).5

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah secara terus menerus
memerintahkan siapapun diantara hambahamba untuk berlaku adil dalam sikap,
ucapan, tindakkan alau terhadap diri sendiri.Juga menganjurkan berbuat ihsan
yakni yang lebih utama dari pada keadilan dan juga pemberian apapun yang
dibutuhkan dan sepanjang kemampuan, lagi dengan tulus kepada kaum kerabat.
Disisi lain Allah melarang segala macam dosa, lebih-lebih perbuatan keji yang

amat dicela oleh agama dan akal sehat seperti zina.>
Kenyataan ini menunjukkan bahwa masalah keadilan berkaitan secara
timbal balik dengan kegiatan bisnis. Khususnya bisnis yang baik dan etis. Di satu
pihak terwujudnya keadilan dalam masyarakat akan melahirkan kondisi yang baik
dan kondusif bagi kelangsungan bisnis yang baik dan sehat. Etis dan baik, akan

mewujudkan keadilan dalam masyarakat. Sebaliknya ketidakadilan yang

merajalela akan menimbulkan gejala sosial yang meresahkan para pelaku bisnis.

52 |bid., h. 407
% M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an,
(Jakarta: Lentera Hati, 2009), h. 187
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Tidak mengherankan bahwa hingga sekarang keadilan selalu menjadi salah satu
topik penting dalam etika bisnis, khususnya dalam etika bisnis Islam.>* Hukum
syara’ mewajibkan keadilan dilakukan di manapun berada dan dalam keadaan

(kondisi) apapun.® Allah berfirman dalam surat An-Nisaa’ ayat 58:

*x2V @< € $OERQ S ORO SO
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Artinya: ... Jika Kamu menghukum diantara manusia hendaknya kamu
menghukum (mengadili) secara adil (Q.S. An Nisa : 58) ¢
Dalam ayat ini dijelaskan hal yang paling penting dalam beramal adalah
menyampaikan amanat dan menetapkan perkara di antara manusia dengan cara
yang adil.®’
Selain itu Allah juga menyukai orang yang bersikap adil dan sangat

memusuhi kezaliman bahkan melaknatnya. Sebagaimana firmannya dalam surat

Huud ayat 18:

(7] JEg AN * P oS S>00Cr=Dew oo
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Artinya: Ingatlah, kutukan Allah (ditimpakan) atas orang-orang yang zalim
(Q.S. Huud : 18)°8

Ayat ini menjelaskan bahwa keadilan dipandang para fugaha’ sebagai isi

pokok magashid asy-syari’ah sehinnga mustahil melihat sebuah masyarakat

muslim yang tidak menegakkan keadilan didalamnya.®®

5 Linda Fitri Dewi, Tinjauan Etika Bisnis Islam ..., h.27

% Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syari’ah, (Jakarta, Bhratara Karya
Aksara, 2009), h.100.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan ..., h. 124

5 Qomaruddin Shaleh, Ayat-Ayat Larangan ...., h. 585.

%8 Ibid., h. 321

% M.Umar Capra, Islam dan Tantangan Ekonomi, (Jakarta: Gema Insani, 2009) , h.212
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2.1.3. Prinsip-Prinsip (Indikator) Etika Bisnis Islam
Prinsip adalah suatu pegangan hidup yang harus dijaga. Prinsip serupa

dengan idealisme, pedoman hidup, prinsip, landasan pemikiran dan sebagainya.
Seorang pebisnis muslim harus memiliki prinsip dalam berbisnis. Prinsip ini akan
menjadi pedomannya dalam berbisnis.®® Sebelum membahas tentang prinsip etika
bisnis dalam Islam penulis terlebih dahulu akan memaparkan beberapa aksioma
Dalam etika bisnis Islam, antara lain sebagai berikut:
a. Keesaan

Ajaran tauhid menumbuhkan pengawasan internal (hati nurani) yang
ditumbuhkan oleh iman dalam hati seorang muslim, dan menjadikan pengawasan
dalam dirinya. Hati nurani seorang muslim tidak akan merampas yang bukan
haknya, memakan harta orang lain dengan cara batil. Juga tidak memanfaatkan
kekurangan seorang yang lemah, kebutuhan orang yang terdesak dalam
masyarakat.5
b. Keadilan

Keadilan merupakan kesadaran dalam pelaksanaan untuk memberikan
kepada orang lain sesuatu yang sudah semestinya harus diterima oleh pihak lain,
sehingga masing-masing pihak mendapat kesempatan yang sama untuk
melaksanakan hak dan kewajiban tanpa mengalami rintangan atau paksaan,

memberi dan menerima selaras dengan hak dan kewajiban.®?

6 Anton Ramdan, Etika Bisnis dalm Islam, (Jakarta: Bee Media Indonesia, 2013), h. 9.

61 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Islami Tataran Teoritis dan Praktis, (Malang :
UIN-Malang Press, 2010), h.93

62 1dri, Hadis ..., h. 357.
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c. Kehendak Bebas

Dalam etika bisnis kebebasan akan memberikan peluang selebar-lebarnya
untuk selalu aktif berkarya, bekerja dengan semua potensi yang dia miliki demi
mendapatkan tujuannya tetapi kebebasan tersebut jelas bersifat terbatas dan tidak
merugikan orang lain. Kebebasan seharusnya dikorelasikan dengan kehidupan
sosial semisal ketika seseorang yang sudah mendapatkan keuntungan yang
melimpah maka kewajiban sebagai mahluk sosial tidak boleh terlupakan yaitu
dengan membayar zakat, infak, maupun shodagoh dengan orang disekitarnya yang
membutuhkan. %
d. Tanggung Jawab

Konsep tanggungjawab merupakan suatu bentuk batasan serta aturan yang
bisa menjadikan bisnis yang pebisnis kelola dapat berjalan tanpa meninggalkan
rel-rel yang telah digariskan oleh hukum dan juga syari’ah. Sehingga dengan
adanya tanggungjawab di setiap individu pelaku bisnis tentunya akan menjadikan
setiap persaingan bisnis akan menjadi sehat, proses mendapatkan keuntungan
dengan cara semestinya (makruf dan halal), begitu juga bagi konsumen tentu akan
membeli dan menggunakan hasil produksi sesuai kebutuhan dan menghindari
suatu yang berlebihan. Prinsip ini juga akan melahirkan suatu bentuk praktik

bisnis yang mengutamakan adanya keadilan bagi semua pihak.®*

63 Barnawi dan Muhammad Arifin, Etika dan Profesi Kependidikan, (Yogyakarta : Ar
Ruz Media, 2012), h. 142

6 Alif Pratama Heru, Jual Beli Secara Tebasan Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam,
(Semarang : UIN Walisongo, 2016), h.35
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e. Kebajikan

Kebajikan artinya melaksanakan perbuatan baik yang dapat memberikan
manfaat kepada orang lain, tanpa adanya kewajiban tertentu yang mengharuskan
perbuatan tersebut atau dengan kata lain beribadah dan berbuat baik seakan
melihat Allah, jika tidak mampu, maka yakin Allah melihat.®® Dalam bukunya
Johan Arifin, Menurut imam Al-Ghozali melaksanakan ihsan dapat dilakukan
dengan tiga bentuk: pertama, memberikan kelonggaran waktu kepada pihak
terutang untuk membayar utangnya. Kedua, menerima pengembalian barang yang
telah dibeli karena ketika barang dikembalikan tentunya beralasan baik barang itu
kurang sesuai dengan pesanan, rusak, harga tidak sesuwai pasaran, dan
sebagaimnya. Ketiga, membayar utang sebelum penagihan tiba.

Begitu juga Ahmad, dalam bukunya Arifin memberikan petunjuk sebagai
faktor dilaksanakannya prinsip ihsan, di antaranya kemurahan hati (leniency),
motif pelayanan (service motive), dan kesadaran akan adanya Allah dan aturan
yang berkaitan dengan pelaksanaan yang menjadi prioritas.®®

Secara subtansi aksioma ini akan diperjelas prinsip-prinsip yang sudah
digariskan dalam Islam.%” Antara lain:

a. Tidak mengurangi timbangan, bisnis dalam Islam sangat mengutamakan

kebaikan. Karena semua kecurangan dalam berbisnis diharamkan, dan salah

satu kecurangan yang diharamkan adalah mengurangi timbangan. Sehingga

% bid.
% Barnawai dan Mumahhad Arifin, Etika..., h. 150.
67 Muhammad Djakfar, Etika ..., h. 33
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pembeli tertipu dan dirugikan oleh penjual. Pembeli menerima barang yang
tidak sesuai dengan ukuran yang semestinya.®® Sebagaimana firman Allah:

FOND =mSOENwa I BH-U=2oO0CeO0
e RNoed v @2V ol @D
LOe 000N w@a o N

A&, w®+@ gl HOASEQDOT O€CONW@Wa I
$XIQEE b+ e <II#O0¢00OlLeO <070
N INES

Artinya: dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan
timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya (Q.S. Al Isra : 35)%°

Ayat di atas menjelaskan larangan berbuat curang atau menipu (ghisy)
baik pada uang yang dibayarnya, barangnya maupun pada ‘akadnya, dan
perintah memiliki sifat nus-h (tulus) serta jujur dalam bermuamalah. Dengan
melakukan hal tersebut, maka seorang hamba akan selamat dari
pertanggungjawaban dan akan mendapatkan keberkahan dalam hartanya. "

b. Menjual barang yang baik mutunya, menyembunyikan mutu produk sama
halnya dengan bohong, berarti mengabaikan tanggung jawab moral dalam
berbisnis. Sikap semacam itu bagian sebab yang menghilangkan sumber
keberkahan karena dengan menyembunyikan mutu produk konsumen merasa

terbohongi dan hak-haknya terkurangi.’”* Dalam Al-Qur’an surah al-Qasas

dijelaskan sebagai berikut.
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6 Anton Ramdan, Etika Bisnis dalm Islam, (Jakarta: Bee Media Indonesia, 2013), h. 22.

69 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan ..., h. 421

0 Tafsir Wahbah Az-Zuhaily, Tafsir Surat Al Isra, diakses pada tanggal 01 September
2019 melalui situs resmi tafsir : https://tafsirweb.com/4639-surat-al-isra-ayat-35.html

" Muhammad Djakfar, Etika ..., h. 26-27
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Artinya:  Musa menjawab: "Tuhanku lebih mengetahui orang yang (patut)
membawa petunjuk dari sisi-Nya dan siapa yang akan mendapat
kesudahan (yang baik) di negeri akhirat. Sesungguhnya tidaklah
akan mendapat kemenangan orang-orang yang zalim" (Q.S. Al-
Qashash : 37) "2
Ketika mereka mengatakan, bahwa apa yang dibawa Musa adalah sihir
dan kesesatan, dan bahwa apa yang mereka pegang selama ini adalah hak
(benar). Ternyata yang memperoleh kemenangan dan kesudahan yang baik
adalah Musa ‘alaihis salam dan para pengikutnya. Sedangkan orang-orang
yang mendustakan Beliau memperoleh kerugian dan kesudahan yang buruk.
Sebagaimana ayat tersebut, bahwa kedhaliman tidak akan pernah mendapat
keutungan, dan kedholiman merupakan bagian penindasan.”
Dilarang menggunakan sumpah, banyak di sekitar kita para pedagang
mengunakan sumpah untuk melariskan dagangannya. Sedangkan hal semacam
itu tidak dibenarkan dalam Islam, karena akan menghilangkan keberkahan. "
Longgar dan bermurah hati, salah satu kesuksesan dalam berbisnis adalah
service atau pelayan. Dalam menjalankan bisnis seringkali kontak dengan
orang lain, dengan sikap ramah dalam berbisnis akan membuat pelangan
merasa nyaman dan bahkan tidak mungkin tidak pada akhirnya akan menjadi

pelanggan yang setia yang akan menguntungkan pengembangan bisnis di

kemudian hari. Dalam hal ini berkaitan dengan firman Allah yang berbunyi:
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72 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan ..., h. 605
73 Tafsir Wahbah Az-Zuhaily, Tafsir Surat Al Qashas Ayat 37, diakses pada tanggal 01

September 2019 melalui situs resmi tafsir : https://tafsirweb.com/4639-surat-al-isra-ayat-35.html

4 Muhammad Djakfar, Etika ..., h. 28
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Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.
karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka,
dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya (Q.S. Ali Imran : 159)"

Ayat ini menjelaskan bahwa Rasulullah memiliki sifat lemah lembut dan
sifat itu disebabkan oleh rahmat Allah.Ayat ini juga menjelaskan Rasulullah
memiliki akhlak yang agung, di antaranya adalah pemaaf, memohonkan
ampunan, suka bermusyawarah dan tawakkal. "®
Membangun hubungan baik, membangun hubungan baik dengan kolega
sangat ditekankan dalam Islam, tidak hanya sebatas itu bahkan dalam Islam
menjaga hubungan baik dengan siapa pun sangat dianjurkan. Dalam Islam
sesama pelaku bisnis Islam tidak menghendaki dominasi antara yang satu
dengan yang lain baik dalm bentuk monopoli, oligapoli dan lain sebagainya.
Tertib administrasi, praktik saling pinjam atau utang piutang dalam dunia
perdagangan merupakan hal yang wajar. Dalam Al-Qur’an mengajarkan

perlunya administrasi hutang piutang tersebut agar manusia terhindar dari

kesalahan yang mungkin terjadi.

5 Departemen Agama RI, Al-Qu#’an dan ..., h. 99
76 Tafsir Wahbah Az-Zuhaily, Tafsir Surat Ali Imran Ayat 159, diakses pada tanggal 01

September 2019 melalui situs resmi tafsir : https://tafsirweb.com/4639-surat-al-isra-ayat-35.html
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g. Menetapkan harga transparan, harga yang tidak transparan atau bisa
mengandung penipuan. Dalam hal ini yang dimaksudkan adalah tidak
membedakan harga antara konsumen satu dengan yang lainnya. Untuk itu
menetapkan harga dengan terbuka dan wajar sangat dihormati dalam Islam
agar tidak terjerumus dalam riba.”” Menurut Sidiggi dalam buku Etika Bisnis
dalam Persepektif Islam yang dikutip oleh Djakfar menyatakan bahwa
keadilan dan kebijakan merupakan dasar pijakan para pengusaha yang
keduanya muncul moral alturais dalam dunia bisnis seperti transparansi,
toleransi, dan lain sebagainya.”

2.1.4. Ketentuan-Ketentuan Etika Bisnis Islam

Ketentuan-ketentuan etika bisnis Islam yang tidak diperbolehkan adanya
perilaku bisnis yang terlarang meliputi :

a. Riba

b. Penipuan

c. Tidak jujur

d. Kebohongan

e. Mengingkari janji

f. Beberapa bisnis yang tidak sah.”

Beberapa jenis etika bisnis Islam yang merupakan tidak sah antara lain:

a. Mengkonsumsi hak milik orang lain

b. Tidak menghargai prestasi

" Ibid., h. 29-30

8 Ibid., h. 32

9 Taufik Ginanjar Hidayat, Implementasi Etika Bisnis iSlam Pedagang Sayur Di Pasar
Tradisional Mranggen, (Semarang : UIN Walisongo, 2016), h.34
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c. Patnership yang invalid

d. Pelanggaran dalam pembayaran gaji dan hutang
e. Penimbunan

f. Penentuan harga yang fix oleh pemerintah

g. Proteksionisme

h. Monopoli

i. Melakukan hal yang melambungkan harga

j. Tindakkan yang menimbulkan kerusakan dan pemaksaan®°

2.2. Strategi Pemasaran
2.2.1. Pengertian Strategi Pemasaran

Pengertian strategi menurut Chandler dalam Umar, strategi merupakan
alat untuk mencapai tujuan perusahaan dalam kaitannya dengan tujuan jangka
panjang, program tindak lanjut serta prioritas alokasi sumber daya. Menurut
Porter dalam Umar strategi adalah alat yang sangat penting untuk mencapai
keunggulan bersaing. Stephani K. Marrus dalam Umar mendefinisikan strategi
sebagai suatu proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang berfokus
pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau upaya
bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai.®! Jadi strategi merupakan cara yang
dilakukan untuk mencapaisuatu tujuan. Dengan strategi tersebut maka dapat di

ukur seberapa besar kemungkinan keberhasilan yang akan di capai.

80 Ibid.
81 Husein Umar, Desain Penelitian Manajemen Strategik, (Jakarta: Rajawali Pers,
2013), h. 16
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Definisi pemasaran secara umum menurut Philip Kotler seorang guru
pemasaran dunia, adalah sebagai berikut: “Pemasaran adalah kegiatan manusia
yang diarahkan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan melalui proses
pertukaran”.82 William J. Stanton juga menyatakan bahwa pemasaran adalah suatu
sistem keseluruhan dari kegiatan-kegiatan bisnis yang ditujukan untuk
merencanakan, menentukan harga, mempromosikan, dan mendistribusikan barang
dan jasa yang memuaskan kebutuhan baik kepada pembeli yang ada maupun
potensial.®®

Strategi pemasaran merupakan pernyataan (baik secara implisit maupun
eksplisit) mengenai bagaimana suatu merek atau lini produk mencapai tujuannya.
Sementara itu, Tull dan Kahle dalam Tjiptono mendefinisikan strategi alat
fundamental yang direncanakan untuk mencapai tujuan perusahaan dengan
mengembangkan keunggulan bersaing yang berkesinambungan melalui pasar
yang dimasuki dan program pemasaran yang digunakan untuk melayani pasar
sasaran tersebut. Pada dasarnya strategi pemasaran memberikan arah dalam
kaitannya dengan variabel-variabel seperti segmentasi pasar, identifikasi pasar
sasaran, positioning, elemen bauran pemasaran, dan biaya bauran pemasaran.
Strategi pemasaran merupakan bagian integral dari strategi bisnis yang
memberikan arah pada semua fungsi manajemen suatu organisasi.3

Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat diartikan bahwa strategi

pemasaran adalag rencana menyeluruh, terpadu dan menyatu di bidang

82 Kotler dan Keller, Manajemen Pemasaran, Alih Bahasa Herujati Purwoko, (Jakarta :
Erlangga, 2012), h.2

8 Basu Swastha, Manajemen Pemasaran Modern, (Yogyakarta: Liberty Offset, 2011),
h.5

8 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: Andi, 2010), h. 6
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pemasaran, yang memberikan panduan tentang kegiatan yang akan dijalankan

untuk tercapainya tujuan pemasaran suatu perusahaan.

2.2.2. Macam-Macam Strategi dalam Pemasaran
Di bidang pemasaran, manajemen pemasaran dikelompokkan dalam
empat strategi yang sering dikenal dengan marketing mix atau bauran pemasaran.
Strategi- strategi tersebut adalah strategi product (produk), strategi place (tempat),
strategi price (harga), dan strategi promotion (promosi).
1. Strategi Produk
Produk berarti barang dan jasa yang ditawarkan perusahaan kepada pasar
sasaran ® Produk yang baik adalah produk yang dibutunkan oleh
konsumen.Karena itu, bagian pemasaran seolah-olah bertugas sebagai “mata”
perusahaan, yang harus selalu jeli dalam mengamati kebutuhan konsumen.
beberapa konsep yang perlu kita perhatikan, yaitu:8®
a. Kebutuhan adalah suatu keadaan ketika dirasakannya ketidakpuasan dasar
tertentu yang sifatnya ada dan terletak dalam tubuh kondisi manusia. Misalnya
kebutuhan akan sandang, pangan, dan papan keamanan dan penghargaan.
Kebutuhan ini tidak diciptakan oleh masyarakat atau pasar. Kebutuhan ini ada
dalam susunan biologi manusia dan kondisi manusia.
b. Keinginan adalah kehendak yang kuat akan pemuas yang spesifik terhadap
kebutuhan-kebutuhan yang lebih mendalam tadi. Misalnya setiap orang

membutuhkan makan, tetapi dapat dipuaskan melalui jenis makanan yang

8 Philip Kotler dan Gari Amstrong, Prinsip-prinsip Pemasaran, (Jakarta : Erlangga,
2012), h. 62
8 Panji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta : Rineka Cipta, Jakarta, 2009), h. 216
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berbeda seperti orang yang satu makan roti dan yang lainnya makan nasi
sotodan lain sebagainya. Meskipun kebutuhan manusia sedikit, keinginan
mereka banyak.

Permintaan adalah keinginan terhadap produk-produk tertentu yang didukung
oleh suatu kemampuan dan kemauan untuk membelinya. Keinginan akan
menjadi permintaan jika didukung oleh kekuatan pembeli.

Produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan kepada seseorang untuk
memuaskan suatu kebutuhan dan keinginan. Produk dapat berupa barang jasa
maupun ide-ide.

Disamping itu, Islam mengajarkan untuk memperhatikan kualitas dan

keberadaan produk tersebut.Barang yang dijual harus terang dan jelas kualitasnya,

sehingga pembeli dapat dengan mudah memberi penilaian. Tidak boleh menipu

kualitas dengan jalan memperlihatkan yang baik bagian luarnya, dan

menyembunyikan yang jelek pada bagian dalam. Adapun prinsip produksi dalam

Islam diantaranya adalah:®’

a.

Motivasi berdasarkan keimanan, aktivitas produksi yang dijalankan seorang
pengusaha muslim terikat dengan motivasi keimanan atau keyakinan positif.
Yaitu semata-mata untuk mendapatkan ridha Allah SWT, dan balasan di
akhirat. Sehingga dengan motivasi atau keyakinan positif tersebut maka
prinsip kejujuran, amanah, dan kebersamaan akan dijunjung tinggi. Hal ini
menunjukan seorang muslim tidak semata-mata mencari keuntungan dari

Allah dan mengamalkan prinsip- prinsiplslam.

87 Muhammad Aziz Hakim, Briefcase Book Edukasi Profesional Syariah Dasar Strategi

Pemasaran Syariah Dasar dan Strategi Pemasaran Syariah, (Jakarta : Anggota IKAPI, 2009), h.

23
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b. Berproduksi berdasarkan asas manfaat dan maslahat, seorang muslim dengan
menjalankan proses produksinya tidak semata-mata mencari keuntungan
maksimum untuk menimbun kekayaan. Bukan karena profit ekonomis yang
diperolehnya, yang penting manfaat keuntungan tersebut untuk kemaslahatan
masyarakat.

c. Menghindari praktek produksi yang haram, seorang muslim praktek produksi
yang mengandung unsur haram atau riba, pasar gelap, dan spekulasi.

2. Strategi Tempat

Tempat meliputi kegiatan perusahaan yang membuat produk tersedia
bagi pelanggan sasaran.®® Menurut Kasmir dijelaskan bahwa saluran distribusi
adalah suatu jaringan dari organisasi dan fungsi-fungsi yang menghubugkan
produsen ke konsumen akhir. Etika pemasaran dalam konteks distribusi : %

a. Kecepatan dan ketepatan waktu

b. Keamanan dan keutuhan barang

c. Konsumen mendapat pelayanan tepat dan cepat

Selain itu dapat dikemukakan saluran distribusi adalah satuan atau
sejumlah lembaga pemasaran dari agen pendukung secara bersama mereka
memindahkan hak dan menyerahkan barang dari titik produksi hingga ketitik
penjualan akhir (konsumen).

Penentuan lokasi dan distribusi serta sarana dan prasarana pendukung
menjadi sangat penting, hal ini disebabkan agar konsumen mudah menjangkau

setiap lokasi yang ada serta mendistribusikan barang atau jasa. Demikian pula

8 Philip Kotler dan Gari Amstrong, Prinsip-prinsip Pemasaran..., h. 62
8 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2014 ), h. 186.
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sarana dan prasarana harus memberikan rasa yang aman dan nyaman kepada

seluruh konsumennya.®® Firman Allah SWT dalam QS.An-Nisa/4:29.

15 V5 8 Gl 5 0 583 (085 of ) Qi i o050 15 ¥ Tale ol s
Lan ) 28 (R A &) 2l

Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (Q.S. An-Nisa :

29) 91

Ayat ini melarang segala bentuk kebathilan dalam bertransaksi seperti
yang telah dijelaskan pada landasan hukum di atas. Dalam hal ini penipuan

(Tadlis) atau Taghrir, menyangkut aspek :

1. Kuantitas, misal mengurangi timbangan.

2. Kualitas, misal penjual menyembunyikan cacat barang.

3. Waktu penyerahan, seperti tidak menyerahkan barang yang dibeli tepat pada
waktunya.

4. Harga, misal memanfaatkan ketidaktahuan pembeli akan harga pasar dengan
menaikkan harga produk di atas pasar. Ini akan mengakibatkan harga yang
tidak adil. Harga yang adil adalah nilai harga dimana orang-orang menjual
barangnya dapat diterima secara umum sebagai hal yang sepadan dengan

barang yang dijual itu ataupun barang-barang yang sejenis lainnya di tempat

dan waktu tertentu.®?

% Ibid., h.112

91 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan ..., h.83

92 Nur Chamid, Jejak Langkah Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), h. 233.
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Adapun prinsip utama dalam konsep distribusi menurut pandangan Islam
ialah peningkatan dan pembagian hasil kekayaan agar sirkulasi kekayaan dapat
ditingkatkan. Dengan demikian, kekayaan yang ada dapat melimpah secara merata
dan tidak hanya beredar diantara golongan tertentu saja. Distribusi diatas
mempunyai arti yang luas dan dalam arti penyebaran dan penukaran hasil
produksi lain Islam telah memberikan tuntunan yang wajib diikuti oleh pelaku
ekonomi muslim.

3. Strategi Harga

Harga adalah jumlah uang yang harus dibayar pelanggan untuk
memperoleh produk. Harga merupakan satu-satunya elemen dari bauran
pemasaran yang menghasilkan pendapatan. Menurut Kotler harga ialah yang
dipertukarkan konsumen untuk suatu manfaat antar pengonsumsian, penggunaan
atau kepemilikan barang ataujasa.®®

Dalam menentukan harga, pendekatan klasik yang sering digunakan
adalah melalui pendekatan penawaran dan permintaan (supply and dimand). Akan
tetapi, tidak jarang produsen dalam menentukan harga terlampau berlebih-lebihan,
sedangkan dalam Islam melarang mengambil keuntungan diatas keuntungan
normal dengan jalan menjual lebih sedikit barang untuk harga yang lebih tinggi
atau yang sering kita kenal monopolyrent seeking.

Pada bagian lain juga konsumen tidak jarang memberikan harga barang
jauh dibawah harga yang sebenarnya, itu juga termasuk hal tercela didalam

muamalah yang Islam, sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Furgaan/25: 67.

% Bilson Simamora, Memenangkan Pasar dengan Pemasaran efektif dan Profesional,
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 135.
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Lol 58 Gl (8 505 T gl 15 21 1 13
Artinya:
Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebihan,
dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara
yang demikian. (Q.S. al-Furgaan : 67). %

Ayat ini mengisyaratkan bahwa hamba-hamba ar-Rahman ini memiliki
harta benda sehingga mereka bernafkah, bahwa harta itu mencukupi kebutuhan
mereka sehingga mereka dapat menyisihkan sedikit atau banyak dari harta
tersebut. Ini juga mengandung isyarat bahwa mereka sukses dalam usaha mereka
meraih kebutuhan hidup, bukannya orang-orang yang mengandalkan bantuan
orang lain. Ini akan semakin jelas, bila kita sependapat dengan ulama yang
menegaskan bahwa nafkah yang dimaksud disini adalah nafkah sunnah, bukan
nafkah wajib. *°
Etika pemasaran dalam konteks harga:®
a. Beban biaya produksi yang wajar
b. Sebagai alat kompetisi yang sehat
c. Diukur dengan daya kemampuan beli masyarakat
d. Margin (keuntungan) yang layak
e. Sebagai alat daya tarik masyarakat

Dalam praktek figih muamalah, pricing mengambil posisi tengah, tidak
berlebih-lebihan, tidak pula merendah-rendahkan.Ini berarti dalam praktik figih

muamalah, pricing mestinya harus proporsional. The war of price (peran harga)

tidak diperkenankan karena biar menjadi boomerang bagi para penjual.Nabi SAW

9% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan ..., h.365

% Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Alquran, (Ciputat:
Lentera Hati, 2009), h. 152

% Muhammad, Etika Bisnis Islam, Akademi Manajemen Perusahaan , (Yogyakarta :
YKPN, 2010), h. 101.
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menyuruh Kita untuk tidak bersaing dalam price tetapi bersaing dalam hal lain
seperti quality (kualitas), delivery (layanan), dan value added (nilai tambah).

Islam mengajarkan penetapan harga yang sesuai dan tidak memberatkan
konsumen untuk membelinya, serta harga yang ditetapkan haruslah sesuai dengan
kualitas produk yang dijual.Dalam penentuan harga haruslah adil yang tidak
merugikan salah satu pihak. Dalam konsep Ekonomi Islam, yang paling prinsip
adalah harga ditentukan oleh keseimbangan permintaan dan penawaran.
Keseimbangan ini terjadi bila antara penjual dan pembeli bersikap merelakan.
Kerelaan ini ditentukan oleh penjual dan pembeli dalam mempertahankan
kepentingannya atas barang tersebut. Jadi harga ditentukan oleh kemampuan
penjual untuk menyediakan barang yang ditawarkan kepada pembeli, dan
kemampuan pembeli untuk mendapatkan harga tersebut dari penjual.

4. Strategi Promosi

Promosi adalah salah satu bagian dari bauran pemasaran yang besar
peranannya. Promosi merupakan suatu ungkapan dalam arti luas tentang kegiatan-
kegiatan yang secara aktif dilakukan oleh penjual untuk mendorng konsumen
membeli produk yang ditawarkan. Promosi juga sering digunakan sebagai “proses
berlanjut” karena dapat menimbulkan rangkaian kegiatan selanjutnya dari
perusahaan, oleh karena itu promosi dipandang sebagai arus informasi atau
persuasi satu arah yang dibuat untuk mengarahkan seorang atau organisasi kepada

tindakan yang menciptakan pertukaran dalam pemasaran.®’

% Thorik Gunara dan Utus Hardiono Sudibyo, Marketing Muhammad, (Bandung :
Madania Prima, 2010), h. 63
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Bauran promosi (promotion mix) terdiri dari lima unsur utama yaitu
pengiklanan, penjualan pribadi (personal selling), hubungan masyarakat dan
publisitas, pemasaran langsung (direct marketing), serta promosi penjualan.
Promosi adalah kegiatan yang dilakukan guna meningkatkan jumlah
penjualan.Biasanya dalam kegiatan promosi ini pemilik barang berusaha memuji
dan mengemukakan keunggulan-keunggulan produk yang dijualnya. Akan tetapi
satu hal yang tidak baik bila penjual secara berlebihan memuji-muji produk yang
dijualnyapadahal mutunya tidak sebaik yang ia katakan.%

Pemasaran dalam Islam juga akan menghindari iklan porno, bohong, dan
promosi yang menghalalkan segala cara. Dan promosi adalah suatu pesan yang
dikomunikasikan kepada calon pembeli melalui berbagai unsure yang terdapat
dalam program. Strategi pemasaran Rasullah SAW tersebut meliputi:

a. Memiliki pribadi spritiual (taqwa)

b. Berprilaku baik dan simpatik (siddiq)

c. Memiliki kecerdasan dan intelektualitas (fatanah)
d. Komunikatif dan transparan (tabligh)

e. Bersikap rendah hati dan melayani (khidmah)

f. Jujur dan terpercaya

g. Bertanggung jawab (amanah)

h. Tidak suka berburuk sangka dan tidak menjelek-jelekan

2.3. Penelitian Terdahulu

% Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran Dasar, konsep, & Strategi (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2014), h. 3.
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Penelitian relevan yang berkaitan dengan judul penelitian ini dapat dilihat

pada tabel berikut:



Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu

46

Nama

Judul

Metode

Hasil

Persamaan dan Perbedaan

1. Haspar Jaya.

Analisa Etika Bisnis
Islam Terhadap
Strategi  Pemasaran
Produk Roti Mantao
Sinar

(Studi  Kasus

Terang Parepare)

Kualitatif

Toko Sinar Terang menggunakan

strategi pemasaran Bauran
Pemasaran (Marketing Mix), yaitu
Strategi Produk, Strategi Harga,
Strategi Tempat, Strategi Promosi.
Strategi pemasaran pada produk
ditunjukan dengan adanya produk
unggulan yaitu Produk Roti Mantao.
Penetapan harga yang menyesuaikan
dengan kemampuan daya beli
masyarakat Parepare. Tipe strategi

distribusi yang digunakan oleh Toko

Persamaan penelitian adalah
sama-sama meneliti tentang
etika bisnis Islam terhadap
strategi pemasaran,
perbedaannya terletak pada
lokasi  penelitian,  lokasi
penelitian penulis adalah toko
Jumi

busana muslim

Colection.
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Sinar  Terang adalah  strategi
distribusi  langsung.  Sementara,
strategi promosi yang dilakukan
adalah promosi dari mulut ke mulut
konsumen yang datang ke toko
untuk berbelanja. Menurut Etika
Bisnis Islam dengan hasil penelitian
juga menyimpulkan bahwa Strategi
Pemasaran Produk Roti Mantao
Toko Sinar Terang Parepare adalah
sudah sesuai dengan nilai-nilai dan
prinsip Etika Bisnis Islam yaitu Adl,

dan Takaful. ®°

9 Haspar Jaya, Analisa Etika Bisnis Islam Terhadap Strategi Pemasaran Produk Roti Mantao (Studi Kasus Sinar Terang Parepare), (Parepare :

STAIN Parepare, 2018), h.viii
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2. Mabruroh

Analisa Etika Bisnis
Islam Terhadap Jual
Beli Produk Duta
Indonesia

Network

(DNI)

Kualittaif

Praktik jual beli produk DNI yang
dipasarkan tim kerja schime with
community Ponorogo tidak
memenuhi  prinsip prinsip etika

bisnis Islam terkait, nubuwwah,

khulugiyah, keadilan, insaniyah,

penerapan tolong menolong
danunsur unsur pemasaran dalam
etika bisnis islam terkait konteks
promosi, sehingga para pembeli

banyak mengalami kerugian.

Sedangkan praktik transaksi‘Urbun
yang diterapkan oleh penjual

hukumnya diperbolehkan. Karena

Persamaan penelitian adalah
sama-sama mengkaji
mengenai etiks bisnis Islam,

perbedaan penelitian kajian

etika bisnis Islam penulis
adalah  terhadap  strategi
pemasaran sedangkan

penelitian  terdahulu etika
bisnis Islam diterapkan pada

jual beli produk.
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sesuai dengan prinsip etika bisnis
Islam  serta menurut  Zuhayli
transaksi  ‘Urbun  menjadi  ‘urf
kebiasaan dalam masyarakat. Oleh
sebab itiu hal ini diperbolehkan

dalam praktiknya.1%

3. Hudri

yang Dberjudul “Tinjauan Etika
Bisnis Isla Terhadap Strategi
Pemasaran  Pengusaha Bawang
Merah di Desa Mamben Daya Kec.
Wanasaba  Kabupaten = Lombok
Timur”. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa strategi

Persamaan penelitian adalah
sama-sama meneliti tentang
etika bisnis Islam terhadap
strategi pemasaran,
perbedaannya terletak pada
lokasi  penelitian,  lokasi

penelitian penulis adalah toko

100 _ailatul Mabruroh, Analisa Etika Bisnis Islam Terhadap Jual Beli Produk Duta Network Indonesia (DNI), (Ponorogo : IAIN Ponorogo, 2018), h.2




50

pemasaran yang dilakukan oleh

pengusaha bahwa merah ada

beberapa hal yang dipraktikkan

yaitu produk bawang merah,

penetapan harga bawang merah,
merah  dan

distribusi  bawang

promosi bawang merah. 10

busana muslim Jumi
Colection, sedangkan
penelitian terdahulu lokasi

penelitian adalah pengusaha

bawang merah.

4. Sundrawati | Strategi  Pemasaran

Islami dalam
Meningkatkan
Penjualan (Studi
Kasus di Toko Jesy

Busana Muslim

Kualitatif

Ditinjau dari perspektif strategi

pemasaran Islami, maka walaupun

Toko Jesy Busana  Muslim
menerapkan teori dan konsep
strategi pemasaran konvensional,

namun ternyata menerapkan juga

Persamaan penelitian sama-

sama  mengkaji  strategi
pemsaran islami yang ditinjau
dari etika bisnis Islam,
perbedaan penelitian adalah

penulis tidak melihat etika

101 Hudri, Tinjauan Etika Bisnis Isla Terhadap Strategi Pemasaran Pengusaha Bawang Merah di Desa Mamben Daya Kec. Wanasaba Kabupaten

Lombok Timur, (Mataram : UIN Mataram, 2018), h.xi
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Bapangan Mandenrejo

Blora)

strategi pemasaran Islami yang
terdiri dari pertama, karakteristik
pemasaran Islami; kedua, etika
bisnis Islami; ketiga, mencontoh
praktik pemasaran Nabi Muhammad
SAW. Karakteristik ~ pemasaran
Islami yang diterapkan Toko Jesy
Busana Muslim adalah ketuhanan
(tauhid), akhlak, realistis,
humanistis. etika bisnis Islami yang
diterapkan Toko Jesy Busana
Muslim yaitu produk yang halal dan
thoyyib, produk yang berguna dan

dibutuhkan, produk yang berpotensi

bisnis Islam tersebut terhadap
peningkatan penjualan, tetapi
hanya melihat strategi
pemasaran yang diterapkan
oleh pihak toko busana

muslim Jumi Collection.
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ekonomi atau benefit, produk yang
bernilai tambah yang tinggi, dalam
jumlah yang berskala ekonomi dan
sosial, produk  yang  dapat
memuaskan masyarakat. Toko Jesy
Busana Muslim mencontoh praktik
pemasaran Nabi Muhammad SAW
mulai dari segmentasi dan targeting,
positioning, sampai bauran

pemasaran (marketing mix). 102

5. Syaiful

Bakhri Islam Dalam Strategi

Pemasaran

Tinjauan Etika Bisnis

Kualitatif

strategi pemasaran dengan
menggunakan bauran pemasaran

dan tinjauan etika bisnis Islam pada

Persamaan penelitian adalah
sama-sama mengkaji tentang

penerapan etika bisnis Islam

102 Sundrawati, Strategi Pemasaran Islami dalam Meningkatkan Penjualan (Studi Kasus di Toko Jesy Busana Muslim Bapangan Mandenrejo Blora),

(Semarang : IAIN Walisongo, 2015), h.vii
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Industri

Rasa

Tahu

Sari

perusahaan  Tahu  Sari  Rasa.
Hasilnya strategi pemasaran perlu
memperbaiki segi promosi karena
masih tradisional dan tinjauan etika

bisnis Islam sudah sesuai. 12

dalam strategi pemasaran,
perbedaan terletak apda lokasi
penelitian, dimana lokasi
penelitian penulis adalah toko
busana muslim Jumi

Collection.

103 Syaiful Bakhri, dkk, Tinjauan Etika Bisnis Islam Dalam Strategi Pemasaran Home Industri Tahu Sari Rasa, Junrla Al-Musthafa Vol.3, No.2,

Tahun 2018, h.285
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2.4. Kerangka Teori

Kerangka teortis atau kerangka pemikiran adalah kerangka penalaran
yang terdiri dari konsep-konsep atau teori-teori yang dijadikan sebagai acuan
dalam proses kegiatan penelitian.’®* Untuk memperjelas alur kerangka pemikiran
tersebut, perlu digambarkan pada suatu model (secara skematis) sehingga alur
pikir penelitian dapat dengan mudah dipahami pembaca. Adapun kerangka teoritis

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Strategi Pemasaran Toko Busana
Muslim Jumi Collection

Etika Bisnis Islam Keesaan
Keadilan
Kehendak Bebas
Tanggung Jawab
Kebajikan
Analisis
l
Hasil
Kesimpulan

194 Tim Penyusun. Pedoman Penulisan Skripsi Dan Karya Ilmiah Jurusan Syari’ah,
(Langsa : STAIN ZCK Langsa, 2011), h.19



BAB Il1

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

3.1. Strategi Pemasaran yang Dilakukan Toko Busana Muslim Jumi
Collection Di Kota Langsa

Untuk mendapatkan hasil mengenai strategi pemasaran yang dilakukan
Toko Busana Muslim Jumi Collection penulis mewawancarai langsung owner
toko tersebut, wawancara dilakukan dengan panduan lembar wawancara yang
telah disiapkan sebelumnya, dimana terdapat 16 item pertanyaan yang harus
dijawab oleh owner toko tersebut. Adapun hasil wawancara tersebut adalah
sebagai berikut.

Mengenai strategi marketing yang digunakan untuk bersaing dengan toko
busana Muslim lain owner menjelaskan bahwa

“Untuk bersaing dengan toko busana muslim lain saya menyediakan

kualitas barang yang lebih jauh lebih baik, pengadaan barang juga dapat

dijangkau oleh kalangan-kalangan menengah ke bawah, memberikan

pelayanan yang baik kepada konsumen yang berkunjung ke toko saya,

menyediakan model-model terkini busana muslim, memanfaatkan media

sosial untuk ajang promosi produk-produk yang ada di Jumi

Collection™.10

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa, untuk bersaing
dengan toko busana Muslim lain owner Jumi Collection melakukan beberapa
startegi marketing, seperti menyediakan kualitas barang yang jauh lebih baik dari
toko busana Muslim lain, mengupdate model-model busana muslim terkini,

memberikan pelayanan yang baik, menyediakan barang atau busana muslim yang

105 Wawancara dengan owener Jumi Collection, pada tanggal 10 November 2019 pada
pukul 17.00

55



56

juga dapat dijangkau oleh kalangan menengah kebawah serta memanfaatkan
media sosial untuk ajang promosi produknya.

Mengenai pemanfaatan media sebagai ajang promosi produk owner Jumi
Collection menjelaskan bahwa :

“Saya juga menggunakan media sosial untuk melakukan promosi,

dikarenakan saat ini pemanfaatan media sosial sangat ampuh dalam

menarik konsumen agar berbelanja di toko Kkita, media sosial yang saya

gunakan adalah whastapp dan instagram”.1%®

Terlihat bahwa dalam melakukan promosi owner Jumi Collection
memanfaatkan media sosial sebagai ajang promosi, hal ini karena promosi dengan
media sosial lebih ampuh menarik konsumen untuk berbelanja, beberapa media
sosial yang digunakan adalah whatsapp dan instagram.

Mengenai hal mana yang paling diutamakan dalam menjalankan bisnis
kebutuhan atau kepuasan konsumen, owner Jumi Collection menjelaskan bahwa :

“Sebenarnya kedua hal tersebut tidak dapat dipisahkan, karena ketika

konsumen datang pasti dia membutuhkan sesuatu ketika dia

mendapatkan apa yang dibutuhkan dia akan merasa puas, hamun jika

ditelaah kembali saya lebih mengutamakan kebutuhan konsumen

dibandingkan kepuasan, karena jika kita menyediakan apa yang

dibutuhkannya pastilah dia akan merasa puas”. 1%

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam menjalankan
bisnis owner Jumi Collection lebih mengutamakan kebutuhan konsumen
dibandingkan kepuasan, karena owner berpendapat jika konsumen mendapatkan
apa yang dibutuhkan otomatis dia akan mendapatkan kepuasan.

Selanjutnya mengenai pelayanan yang didapat konsumen ketika

berkunjung ke toko Jumi Collection, owner menjelaskan bahwa :

106 1hid.
07 1hid.
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“Pasti para konsumen yang datang ke toko saya akan saya layani dengan
baik, saya juga mengajarkan kepada karyawan saya untuk selalu ramah
dan tidak sombong dalam melayani konsumen, saya terus berpesan untuk
memberikan pelayanan yang terbaik bagi konsumen, karena jika tidak

para konsumen akan menghilang satu persatu dan akhirnya tidak akan

ada lagi yang akan berkunjung ketoko saya”. 1%

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam menjalankan
bisnisnya owenr Jumi Collection selalu memberikan pelayanan yang terbaik
kepada konsumennya, hal ini karena dengan memberikan pelayanan terbaik para
konsumen akan mendapatkan kepuasan dan kelak akan berkunjung lagi ke
tokonya.

Mengenai penentuan harga dan perbedaan harga antara toko Jumi
Collection dan toko lain owner menjelaskan bahwa :

“Dalam penentuan harga untuk pengambilan laba perproduk saya hanya
mengambil 25% dari harga dasar, saya berprinsip biarlah sedikit laba asal
ramai pengunjung daripada banyak laba tapi sepi pengunjung, jika
perbedaan harga barang dengan toko lain tentu saja ada, sekarang
tergantung kualitas produk terkadang dalam satu model yang sama akan
ada beberapa kualitas barang yang berbeda disetiap toko, selain itu ada
juga toko lain yang menjual lebih mahal daripada saya dengan kualitas
barang yang sama, ini sejauh yang saya tahu.” 1%°

Dapat disimpulkan bahwa dalam menjalankan bisnis penentuan harga
yang dilakukan oleh owner toko Jumi Collection adalah dengan menambahkan
25% harga baru dari harga asal, dan itu adalah laba yang diperoleh oleh owner.
Selian itu mengenai perbedaan harga dengan toko lain tergantung atau relatif

dikarenakan terkadang satu model baju busana muslim akan ada beberapa kualitas

barang yang berbeda.

108 1hid.
109 1hid.
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Mengenai cara promosi yang dilakukan dalam strategi marketing yang
diterapkan, owner menjelaskan bahawa:

“Promosi yang dilakukan biasanya via media sosial instagram dan

whatsapp, setiap saya berbelanja barang baru saya akan live atau sampai

di toko saya akan memajang satu persatu produk baru yanga da di toko

via media sosial instagram, selain itu juga memberitahukan langganan

jika ada produk baru yang masuk ke toko dan terakhir memanfatkan

beberapa teman untuk mempromosikan produk saya”. 11

Terlihat bahwa cara promosi yang dilakukan owner Toko Jumi
Collection adalah dengan cara memosting barang-barang atau produk baru melalui
media sosial instagram dan whatsapp, melakukan live via instagram,
menghubungi pelanggang setia dan memanfaatkan teman-teman terdekat sebagai
sarana promosi.

Selanjutnya mengenai apakah owner atau karyawan akan lebih memilih
menjalankan shalat ketika waktu shalat tiba pada saat melayani konsumen, owner
menjelaskan bahwa:

“Tetap memilih menjalankan shalat, shalat tidak memakan waktu lama,

lagi pula ditoko ada beberapa karyawan jadi ketika waktu shalat tiba dan

karyawan satu sedang menjalankan tugas melayani konsumen, karyawan

lain dapat menganttikan posisinya untuk melayani konsumen, sebelum

mereka bergantian melaksanakan shalat”, 11

Dapat disimpulkan bahwa owner lebih memilih menjalankan ibadah
shalat, ketika sedang melayani konsumen dan tiba waktunya shalat, selain itu di
toko Jumi Collection juga ada beberapa karyawan, jadi mereka dapat secara
bergantian melaksanakan shalat, dan ketiak karyawan satu melaksanakan shalat

karyawan lain menggantikannya melayani konsumen dan begitu sebaliknya.

110 1hid.
111 hid,
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Mengenai kualitas busana dan harga yang ada di toko Jumi Collection,
owner menjelaskan bahwa :
“Pasti ada harga ada kualitas, otomatis busana muslim yang harganya

mahal memiliki kualitas yang lebih bagus dibandingkan busana muslim

yang tidak mahal, tetapi bukan berarti yang harga murah tidak memiliki

kualitas yang baik. Istilahnya ada harga ada kualitas”. 112

Terlihat bahwa owner Jumi Collection memberikan penjelasan jika
kualitas busana muslim sesuai dengan harga, harga mahal kualitas busana terjamin
bagus, namun bukan berarti busana muslim dengan harga murah tidak memiliki
kualitas, tetapi jika dibandingkan dengan busana muslim yang harganya lebih
mahal otomatis kualitas barangnya juga akan lebih baik.

Selanjutnya mengenai perlakuan terhadap konsumen yang datang ke
toko, owner menjelaskan bahwa :

“Semua konsumen yang datang ke toko saya saya perlakukan sama,

mendapakan pelayanan yang sama, tidak ada perbedaan. Saya tidak

melihat konsumen dari segi penampilan”. 13

Dapat disimpulkan bahwa semua konsumen yang datang untuk
berbelanja ke toko Jumi Collection mendapatkan perlakuan yang sama, tidak ada
pengecualian.

Selanjutnya mengenai saran yang diberikan oleh konsumen, owner
menjelaskan sebagai berikut:

“Jika ada konsumen yang memberikan saran, akna saya terima dengan

lapang dada, konsumen mengkritik berarti dia perhatian kepada Kkita,

apalagi jik akritik tersebut membangun. Sara konsumen adalah perbaikan

bagi toko ini”. 114

112 1hid,
113 1hid.
114 1hid.
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Terlihat bahwa owner sangat ramah, owner toko Jumi Collection
menerima semua Kritikan dengan baik demi perbaikan toko menjadi lebih baik di
masa yang akan datang.

Selanjutnya mengenai keluhan konsumen dan pemberitahuan adanya
barang yang rusak, sikap yang akan diambil oleh owner adalah sebagai berikut :

“Jika ada keluhan konsumen, atau ada konsumen yang mengeluh

mengenai pelayanan toko saya, pasti akan saya tampung keluhannya, lalu

saya akan mendengarkan dari segi karyawan, jik amemang karyawan
saya memberikan pelayanan yang tidak baik maka saya akan
menasehatinya dan memperingatkannya agar tidak megulangi. Kemudian
jika ada kerusakan yang terjadi pada barang di tko dan itu murni dari

toko maka saya akan menggantikan barangnya dengan barang yang baru,

karena itu memang sudah menjadi kewajiban setiap toko, dan itu adalah

semua tanggung jawab toko terhadap konsumen”. 11

Dapat disimpulkan bahwa jika ada keluhan owner akan mendengarkan
keluhan tersebut laalu juga akan mendengarkan penjelasan dari pihak karyawan,
jika terbukti karyawan bersalah dan memberikan pelayanan yang tidak baik
kepada konsumen, maka owner akan memberikan peringatan keras kepada
karyawannya, dan jika ada barang yang rusak dan murni kesalahan toko maka
owner akan menggantikannya dengan barang yang baru.

Mengenai kebebasan konsumen dalam berbelanja, owner menjelaskan:

“Siapapun bebas belanja di toko Jumi Collection, tanpa paksaan. Jika ada

konsumen yang datang ke toko lalu berbelanja alhamdulillah, kalau

datang sekedar untuk melihat-lihat juga tidak apa”. 11

Terlihat bahwa owner tidak memaksa konsumennya untuk berbelanja.

Jika konsumen datang dan kemudian berbelanja maka itu merupakan rejeki yang

115 1hid.
118 1hid.
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tak terhingga, namun jika ada konsumen yang datang hanya melihat-lihat juga
tidak menjadi masalah bagi owner.

Mengenai kebolehan konsumen menawar harga produk busana muslim,
owner menjelaskan :

“Boleh, setiap konsumen yang datang ketika akan membeli sebuah

produk pasti akan ada tawar menawar harga, itu lazim terjadi dalam jual

beli. Selama penawaran harga masih dalam batas wajar tidak menjadi

masalah, biasanyapun setiap owner di toko memiliki trik khusus dalam

hal ini”. 17

Dapat disimpulkan bahwa owner memberikan kebebasan terhadap
konsumen dalam melakukan tawar menawar harga selama hal tersebut terjadi
dalam batas kewajaran. Karena menurutnya hal ini memang sudah pasti akan
terjadi dalam kegiatan jual beli.

Mengenai desain, mutu layanan dan lokasi toko owner menjelaskan :

“Menurut saya pribadi desain toko sudah bagus peletakan barang-barang

juga tampak dilihat dari luar dan dapat menarik para konsumen yang

melihat dari luar. Untuk pelayanan jelas kami telah memberikan yang

terbaik kepada para konsumen dan pelanggan, sedangkan lokasi sangat

strategis, berada di antra market, jalan lintas, dan toko kue”. 118

Dapat disimpulkan bahwa menururt owner desain toko telah ditata
sedemikian rupa sehingga dapat menarik minat konsumen untuk masuk kedalam
toko, selain itu mutu pelayanan telah diberikan secara maksimal dan yang terakhir
lokasi toko sangat strategis karena berada diantara jalan lintas Kota Langsa,
supermarket dan toko kue.

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal peneliti juga mewawancarai

karyawan dan beberapa konsumen atau pengunjung yang pernah singgah dan

17 1bid.
118 1hid.
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berbelanja di toko busana muslim Jumi Collection. Berikut hasil wawancara
penulis dengan karyawan toko. Pada saat melakukan penelitian karyawan toko
jumlahnya hanya sebanyak 1 orang, dikarenakan karyawan yang satunya telah
mengundurkan diri.

Karyawan yang bekerja di toko Jumi Collection bernama Lia. Dia
menjelaskan bahwa dirinya telah bekerja ditoko busana muslim Jumi Collection
semenjak toko tersebut pertama sekali dibuka yaitu pada bulan Mei 2019
Mengenai strategi promosi yang digunakan Lia menjelaskan bahwa ownernya
melakukan promosi dengan cara melakukan siaran langsung dari media sosial
instagram, atau mengupdate barang-barang yang baru masuk melalui akun media
sosialnya. Untuk kualitas produk Lia menjelaskan bahwa kualitas sesuai dengan
harga, kualitas baik harga mahal begitu sebaliknya. Lokasi penelitian menurutnya
strategis karna berada di jalan lintas yang sering dilalui oleh pengunjung, selain
itu berada di antara market dan toko kue, dimana toko kueh tersebut adalah salah
satu toko kue terlaris yang ada di Kota Langsa. Untuk mutu pelayanan Lia
menjelaskan bahwa dia berusaha memberikan yang terbaik, namum tetap saja hal
itu dikembalikan kepada para konsumen karena merekalah yang menilainya.
Mengenai desain toko sudah lumayan bagus, peletakan barang-barang toko juga
dapat dilihat melalui luar toko. Mengenai keluhan konsumen pernah ada keluhan
namun konsumen tersebut tidak memberitahukan secara langsung kepada pihak
toko, Lia juga mendengar hal tersebut dari mulut ke mulut, konsumen
mengeluhkan sikap karyawan yang kurang ramah kepada mereka. Lia

menjelaskan bahwa jika ada barang yang cacat dan diterima konsumen serta
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konsumen mengembalikan, Lia akan menghubungi ownernya dan akan
memberitahukan hasilnya kepada konsumen tersebut. Namun biasanya jika cacat
tersebut berasal dari toko maka akan digantikan produk yang baru.!®

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan beberapa konsumen
dan pengunjung yang pernah berkunjung ke toko busana muslim Jumi Collection.

Pengunjung pertama bernama Sari yang berdomisili di Desa Paya Bujok
Seuleumak, Sari menjelaskan bahwa pernah singgah dan melihat-lihat produk-
produk yang ada di toko tersebut. Sari mengetahui toko busana muslim Jumi
Collection dari akun instagram ownernya. Untuk masalah harga menurutnya tidak
semua pengunjung bisa menjangkaunya untuk busana muslim, jangkauan harga
untuk kelas menengah ke atas, namun kualitas barang sesuai dengan harga. Letak
toko bisa dikatakan strategis karena berada di antara market, toko kue, jalan lintas
dan pas berada di depan salah satu mie khas Kota Langsa yaitu mie Wak Asan.
Untuk karyawan dikarenakan jumlah karyawannya tidak banyak hanya satu orang,
jadi ketika dia berkunjung kondisi toko sedang ramai dan dia tidak mendapatkan
pelayanan yang maksimal. Untuk mutu pelayanan menurutnya kurang baik,
terakhir mengenai desain toko, peletakan barang-barang memang dapat dilihat
dari luar toko, tetapi kurang memadai, karena kamar ganti hanya satu, lalu
desainnya biasa-biasa saja.?°

Pengunjung selanjutnya adalah Melly yang berdomisili di Kota Langsa,

dia menjelaskan bahwa dia adalah konsumen tetap atau pelanggan toko busana

118 Wawancara dengan karyawan toko busana muslim Jumi Collection, pada tanggal 11
November 2019 pada pukul 14.00

120 Wawancara dengan Sari pengunjung toko busana muslim Jumi Collection, pada
tanggal 13 November 2019 pada pukul 10.00
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muslim Jumi Collection semenjak owner toko masih berjualan dirumahnya. Dia
menjelaskan bahwa mengetahui tentang toko tersebut dari promosi yang
dilakukan langsung oleh ownernya. Produk yang ada di toko beravariasi dan
baginya harganya tidak menjadi masalah, karena rata-rata produknya memiliki
kualitas yang bagus. Mengenai harga, juga bervariasi. Namun untuk busana
muslim rata-rata harganya hanya dapat dijangkau oleh kalangan menengah ke
atas, tetapi kualita sproduknya bagus. Baginya letak toko strategis, kemudian
pelayanan karyawan juga baik. Mutu pelayanan yang diberikan sejauh ini baik,
dan mengenai desain toko masih ada beberapa hal yang harus diperbaiki seperti
penambahan kamar ganti agar antrian tidak terlalu panjang.1%

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi
pemasaran yang dilakukan Toko Busana Muslim Jumi Collection Di Kota Langsa
adalah menyediakan kualitas barang yang jauh lebih baik dari toko busana muslim
lain, mengupdate model-model busana muslim terkini, memberikan pelayanan
yang baik, menyediakan barang atau busana muslim yang juga dapat dijangkau
oleh kalangan menengah kebawah serta memanfaatkan media sosial untuk ajang
promosi produk, mengutamakan kebutuhan konsumen dalam berbisnis dan

memberikan kehendak bebas kepada konsumen dalam berbelanja.

21 Wawancara dengan Melly konsumen toko busana muslim Jumi Collection, pada
tanggal 13 November 2019 pada pukul 15.00
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3.2. Analisis Etika Bisnis Islam Terhadap Strategi Pemasaran yang
Dilakukan Toko Busana Muslim Jumi Collection Di Kota Langsa

Setelah melakukan wawancara kemudian hasil wawancara tersebut
dianalisis dengan cara mencari literatur-literatur untuk mendapatkan hasil
mengenai analisis etika bisnis islam terhadap strategi pemasaran yang dilakukan
toko busana muslim Jumi Collection. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut.

1. Startegi pemasaran owner toko busana muslim Jumi Collection di Kota
Langsa

Di bidang pemasaran, manajemen pemasaran dikelompokkan dalam
empat strategi yang sering dikenal dengan marketing mix atau bauran pemasaran.
Strategi- strategi tersebut adalah strategi product (produk), strategi place (tempat),
strategi price (harga), dan strategi promotion (promosi).

Strategi produk yang dilakukan oleh owner Jumi Collection adalah
menyediakan barang-barang yang berkualitas baaik, kualitas produk sesuai
dengan harga, mengutamakan kebutuhan konsumen serta bertanggung jawab jika
ada produk yang rusak atau cacat. Hal ini sejalan dengan apa yang dijelaskan oleh
Anoraga bahwasanya Produk yang baik adalah produk yang dibutuhkan oleh
konsumen. Karena itu, bagian pemasaran seolah-olah bertugas sebagai “mata”
perusahaan, yang harus selalu jeli dalam mengamati kebutuhan konsumen.??
Disamping itu, Islam mengajarkan untuk memperhatikan kualitas dan keberadaan
produk tersebut. Barang yang dijual harus terang dan jelas kualitasnya, sehingga

pembeli dapat dengan mudah memberi penilaian. Tidak boleh menipu kualitas

122 panji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta : Rineka Cipta, Jakarta, 2009), h. 216
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dengan jalan memperlihatkan yang baik bagian luarnya, dan menyembunyikan
yang jelek pada bagian dalam.?3

Selain strategi produk ada pula strategi tempat. Menurut Kasmir
dijelaskan bahwa saluran distribusi adalah suatu jaringan dari organisasi dan
fungsi-fungsi yang menghubugkan produsen ke konsumen akhir. Etika pemasaran
dalam konteks distribusi :12*
a. Kecepatan dan ketepatan waktu
b. Keamanan dan keutuhan barang
c. Konsumen mendapat pelayanan tepat dan cepat

Penentuan lokasi dan distribusi serta sarana dan prasarana pendukung
menjadi sangat penting, hal ini disebabkan agar konsumen mudah menjangkau
setiap lokasi yang ada serta mendistribusikan barang atau jasa. Demikian pula
sarana dan prasarana harus memberikan rasa yang aman dan nyaman kepada
seluruh konsumennya.'? Dalam hal ini toko Jumi Collection berada di tempat
yang strategi dan mudah di jangkau oleh semua konsumen selain itu juga
konsumen yang berbelanja atau berkunjung ke toko Jumi Collection akan
mendapatkan pelayanan yang sangat baik sesuai dengan hasil wawancara yang
telah dilakukan.

Selanjutnya adalah strategi harga. Dalam praktek figih muamalah,
pricing mengambil posisi tengah, tidak berlebih-lebihan, tidak pula merendah-

rendahkan.Ini berarti dalam praktik figih muamalah, pricing mestinya harus

123 Muhammad Aziz Hakim, Briefcase Book Edukasi Profesional Syariah Dasar
Strategi Pemasaran Syariah Dasar dan Strategi Pemasaran Syariah, (Jakarta : Anggota IKAPI,
2009), h. 23

124 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2014 ), h. 186.

125 |bid., h.112
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proporsional. The war of price (peran harga) tidak diperkenankan karena biar
menjadi boomerang bagi para penjual.Nabi SAW menyuruh kita untuk tidak
bersaing dalam price tetapi bersaing dalam hal lain seperti quality (kualitas),
delivery (layanan), dan value added (nilai tambah). Islam mengajarkan penetapan
harga yang sesuai dan tidak memberatkan konsumen untuk membelinya, serta
harga yang ditetapkan haruslah sesuai dengan kualitas produk yang dijual. Strategi
harga yang dilakukan oleh owner Jumi Collection sudah sesuai dengan ajaran
Islam, dimana owner tidak mengambil keuntungan banyak, owner hanya
mengambil keuntungan 25% dari setiap produk yang dijual. Selain itu harga yang
tertera sesuai dengan kualitas barang yang ada.

Terakhir adalah strategi promosi. Pemasaran dalam Islam akan
menghindari iklan porno, bohong, dan promosi yang menghalalkan segala cara.
Dan promosi adalah suatu pesan yang dikomunikasikan kepada calon pembeli
melalui berbagai unsur yang terdapat dalam program. Strategi pemasaran Rasullah
SAW tersebut meliputi:

a. Memiliki pribadi spritiual (taqwa)

b. Berprilaku baik dan simpatik (siddiq)

c. Memiliki kecerdasan dan intelektualitas (fatanah)
d. Komunikatif dan transparan (tabligh)

e. Bersikap rendah hati dan melayani (khidmah)

f. Jujur dan terpercaya

g. Bertanggung jawab (amanah)

h. Tidak suka berburuk sangka dan tidak menjelek-jelekan
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Dapat disimpulkan bahwa dalam strategi promosi yang dilakukan oleh
owner Jumi Collection tidak menyalahi aturan atau melanggar strategi pemasaran
Rasulullah saw, dimana owner berperilaku baik, rendah hati dan simpatik,
bertanggung jawab, melayani, komunkias dan transparan dan yang paling penting
adalah memiliki pribadi spiritual.

2. Analisis etika bisnis islam terhadap strategi pemasaran yang dilakukan toko
busana muslim Jumi Collection di Kota Langsa

Berikut akan dianalisis pandangan etika bisnis Islam terhadap strategi
pemasaran yaang dilakukan oleh owner busana muslim Jumi Collection.

a. Keesaan

Ajaran tauhid menumbuhkan pengawasan internal (hati nurani) yang
ditumbuhkan oleh iman dalam hati seorang muslim, dan menjadikan
pengawasan dalam dirinya. Hati nurani seorang muslim tidak akan merampas
yang bukan haknya, memakan harta orang lain dengan cara batil. Juga tidak
memanfaatkan kekurangan seorang yang lemah, kebutuhan orang yang
terdesak dalam masyarakat.!?® Dalam hal ini owner jumi collection
menerapkan prinsip keesaan dalam strateginya, dimana owner tidak memaksa
kehendaknya kepada para konsumen, konsumen mendapatkan pelayanan
terbaik dan yang paling penting karyawan diharuskan melaksanakan shalat

saecara bergantian pada saat tiba masanya shalat.

126 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Islami Tataran Teoritis dan Praktis, (Malang :
UIN-Malang Press, 2010), h.93
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b. Keadilan
Keadilan merupakan kesadaran dalam pelaksanaan untuk memberikan
kepada orang lain sesuatu yang sudah semestinya harus diterima oleh pihak
lain, sehingga masing-masing pihak mendapat kesempatan yang sama untuk
melaksanakan hak dan kewajiban tanpa mengalami rintangan atau paksaan,
memberi dan menerima selaras dengan hak dan kewajiban.'?” Dalam hal ini
owner berperilaku adil terhadap semua konsumen, yaitu konsumen akan
mendapatkan kualitas barang yang sesuai dnegna harga, tidak membedakan
pelayanan yang diberikan kepada setiap konsumen, dan memberikan apa yang
seharusnya menjadi hak konsumen.
c. Kehendak Bebas
Dalam etika bisnis kebebasan akan memberikan peluang selebar-lebarnya
untuk selalu aktif berkarya, bekerja dengan semua potensi yang dia miliki
demi mendapatkan tujuannya tetapi kebebasan tersebut jelas bersifat terbatas
dan tidak merugikan orang lain.'®® Dalam hal ini owner memberikan
kebebasan kepada para konsumen untuk berbelanja ataupun tidak di tokonya,
kemudian owner juga memberikan kemudahan untuk melakukan tawar
menawar selama hal tersebut masih dalmam batas yang wajar.
d. Tanggung Jawab
Konsep tanggungjawab merupakan suatu bentuk batasan serta aturan
yang bisa menjadikan bisnis yang pebisnis kelola dapat berjalan tanpa

meninggalkan rel-rel yang telah digariskan oleh hukum dan juga syari’ah.

127 1dri, Hadis ..., h. 357.
128 Barnawi dan Muhammad Arifin, Etika dan Profesi Kependidikan, (Yogyakarta : Ar
Ruz Media, 2012), h. 142
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Sehingga dengan adanya tanggungjawab di setiap individu pelaku bisnis
tentunya akan menjadikan setiap persaingan bisnis akan menjadi sehat, proses
mendapatkan keuntungan dengan cara semestinya (makruf dan halal), begitu
juga bagi konsumen tentu akan membeli dan menggunakan hasil produksi
sesuai kebutuhan dan menghindari suatu yang berlebihan. Prinsip ini juga
akan melahirkan suatu bentuk praktik bisnis yang mengutamakan adanya
keadilan bagi semua pihak.?® Dalam hal ini owner bertanggung jawab untuk
memberikan pelayanan yang baik kepada konsumen, menampung semua saran
yang diberikan konsumen, mendengar keluhan konsumen, dan owner akan
menggantikan produk yang rusak atau cacat yang ada di tokonya selama hal
itu murni terjadi dari pihak owner.
e. Kebajikan

Kebajikan artinya melaksanakan perbuatan baik yang dapat memberikan
manfaat kepada orang lain, tanpa adanya kewajiban tertentu yang
mengharuskan perbuatan tersebut atau dengan kata lain beribadah dan berbuat
baik seakan melihat Allah, jika tidak mampu, maka yakin Allah melihat.t*
Dalam bukunya Johan Arifin, Menurut imam Al-Ghozali melaksanakan ihsan
dapat dilakukan dengan tiga bentuk: pertama, memberikan kelonggaran waktu
kepada pihak terutang untuk membayar utangnya. Kedua, menerima
pengembalian barang yang telah dibeli karena ketika barang dikembalikan
tentunya beralasan baik barang itu kurang sesuai dengan pesanan, rusak, harga

tidak sesuwai pasaran, dan sebagaimnya. Ketiga, membayar utang sebelum

125 Alif Pratama Heru, Jual Beli Secara Tebasan Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam,
(Semarang : UIN Walisongo, 2016), h.35
130 1hid.
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penagihan tiba. Begitu juga Ahmad, dalam bukunya Arifin memberikan
petunjuk sebagai faktor dilaksanakannya prinsip ihsan, di antaranya
kemurahan hati (leniency), motif pelayanan (service motive), dan kesadaran
akan adanya Allah dan aturan yang berkaitan dengan pelaksanaan yang
menjadi prioritas.’® Dalam hal ini owner memberikan pelayanan terbaik
kepada konsumennya dan akan menegur serta memberikan peringatan kepada
kaeyawan yang kedapatn memberikan pelayanan buruk kepada para
konsumen serta kewajiban shalat yang dijadikan prioritas oleh owner terhadap
para karyawan.

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi pemasaran
yang dilakukan oleh owner toko busana muslim Jumi Collection sesuai dengan
prinsip-prinsip etika bisnis Islam. Owner jumi collection menerapkan prinsip
keesaan dalam strateginya, dimana owner tidak memaksa kehendaknya kepada
para konsumen, konsumen mendapatkan pelayanan terbaik dan yang paling
penting karyawan diharuskan melaksanakan shalat saecara bergantian pada saat
tiba masanya shalat. Pada prinsip keadilan owner berperilaku adil terhadap semua
konsumen. Dalam prinsip kehendak bebas, owner memberikan kebebasan kepada
para konsumen untuk berbelanja ataupun tidak di tokonya, kemudian owner juga
memberikan kemudahan untuk melakukan tawar menawar selama hal tersebut
masih dalmam batas yang wajar. Pada prinsip tanggung jawab owner bertanggung
jawab untuk memberikan pelayanan yang baik kepada konsumen, menampung

semua saran yang diberikan konsumen, mendengar keluhan konsumen, dan owner

131 Barnawai dan Mumahhad Arifin, Etika..., h. 150.
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akan menggantikan produk yang rusak atau cacat yang ada di tokonya selama hal
itu murni terjadi dari pihak owner. Terakhir pada prinsip kebajikan owner
memberikan pelayanan terbaik kepada konsumennya dan akan menegur serta
memberikan peringatan kepada kaeyawan yang kedapatn memberikan pelayanan
buruk kepada para konsumen serta kewajiban shalat yang dijadikan prioritas oleh

owner terhadap para karyawan.



BAB IV
PENUTUP
4.1. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah penulis paparkan, dan setelah
mengadakan penelitian serta penelaahan secara seksama mengenai “Analisis Etika

Bisnis Islam Terhadap Strategi Pemasaran Pada Toko Busana Muslim Jumi

Collection Di Kota Langsa”, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi
pemasaran yang dilakukan Toko Busana Muslim Jumi Collection Di Kota
Langsa adalah menyediakan kualitas barang yang jauh lebih baik dari toko
busana muslim lain, mengupdate model-model busana muslim terkini,
memberikan pelayanan yang baik, menyediakan barang atau busana muslim
yang juga dapat dijangkau oleh kalangan menengah kebawah serta
memanfaatkan media sosial untuk ajang promosi produk, mengutamakan
kebutuhan konsumen dalam berbisnis dan memberikan kehendak bebas
kepada konsumen dalam berbelanja.

2. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa strategi pemasaran yang
dilakukan oleh owner toko busana muslim Jumi Collection sesuai dengan
prinsip-prinsip etika bisnis Islam. Owner jumi collection menerapkan prinsip
keesaan dalam strateginya, dimana owner tidak memaksa kehendaknya kepada
para konsumen, konsumen mendapatkan pelayanan terbaik dan yang paling

penting karyawan diharuskan melaksanakan shalat saecara bergantian pada

73
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saat tiba masanya shalat. Pada prinsip keadilan owner berperilaku adil
terhadap semua konsumen. Dalam prinsip kehendak bebas, owner
memberikan kebebasan kepada para konsumen untuk berbelanja ataupun tidak
di tokonya, kemudian owner juga memberikan kemudahan untuk melakukan
tawar menawar selama hal tersebut masih dalmam batas yang wajar. Pada
prinsip tanggung jawab owner bertanggung jawab untuk memberikan
pelayanan yang baik kepada konsumen, menampung semua saran yang
diberikan konsumen, mendengar keluhan konsumen, dan owner akan
menggantikan produk yang rusak atau cacat yang ada di tokonya selama hal
itu murni terjadi dari pihak owner. Terakhir pada prinsip kebajikan owner
memberikan pelayanan terbaik kepada konsumennya dan akan menegur serta
memberikan peringatan kepada kaeyawan yang kedapatn memberikan
pelayanan buruk kepada para konsumen serta kewajiban shalat yang dijadikan

prioritas oleh owner terhadap para karyawan.

4.2. Saran

Setelah memaparkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis

memberikan beberapa saran kepada pihak-pihak terkait. Adapun saran tersebut

adalah sebagai berikut :

1. Bagi owner toko busana muslim Jumi Collection, senantiasa mempertahankan

kebijakan strategi marketing yang sudah ada, karena sudah selaras dengan

etika bisnis Islam.
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2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti penelitian
dengan tema yang sama namun menggunakan metode penelitian atau
pendekatan secara kuantitatif.

3. Bagi masyarakat selalu memperhatikan batasan-batasan dalam kaidah figh
muamalah ketika berbisnis.

4. Bagi masyarakat yang ingin berbisnis mengoptimalkan pelayanan konsumen
agar mampu bersaing, dan tidak meninggalkan etika bisnis Islam dengan
memperhatikan  nilai-nilai  yang terkandung dalam Islam, seperti

mengedepankan nilai kejujuran, profesional dan transparansi dalam berbisnis.
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Lampiran 1
PEDOMAN WAWANCARA
Owner :
1. Bisakah anda menjelaskan strategi marketing yang anda gunakan untuk

2.

oo

10.
11.

12.

13.

14.

15.

16.

bersaing dengan toko busana Muslim yang lain ?

Apakah dalam menjalankan bisnis ini anda juga menggunakan media sosial
untuk melakukan promosi ? media sosial apa yang anda gunakan ?

Apakah dalam menjalankan bisnis ini anda lebih mengutamakan kebutuhan
konsumen atau kepuasan konsumen ?

Apakah konsumen selalu mendapatkan pelayanan yang tepat ketika
berkunjung ke toko busana Muslim anda ?

Bagaimana penentuan harga dalam bisnis yang anda lakukan? Lalu adakah
perbedaan harga antara toko anda dan yang lain ?

Bagaimana cara anda melakukan promosi dalam strategi marketing yang anda
terapkan?

Apakah anda tetap akan menjalankan ibadah anda jika ketika anda melayani
pelanggang tiba waktunya shalat ?

Apakah kualitas busana muslim sesuai dengan harga ?

Apakah semua konsumen yang masuk ke dalam toko anda anda perlakukan
sama? Atau anda melihatnya dari segi penampilan ?

Bagaimana jika ada konsumen yang memberikan saran kepada anda?
Bagaimana jika anda konsumen yang mengeluh tentang pelayanan anda? Atau
ada barang yang dibeli kemudian terdapat kerusakan dan konsumen
memberitahukannya kepada anda? Sikap apa yang anda ambil?

Apakah konsumen bebas berbelanja tanpa ada paksaan ?

Apakan konsumen boleh menawar harga dalam transaksi jual beli di toko
busana Muslim anda ?

Menurut anda bagaimana desain toko anda dan perlengkapan barang anda,
apakah sudah bagus?

Sejauh ini apakah proses atau mutu pelayanan yang anda berikan kepada
konsumen sudah bagus?

Apakah lokasi toko anda strategi menurut sudut pandang anda?
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Pengunjung (Konsumen) :

1.

o

©~N oo

Pernahkan anda singgah atau berbelanja ke toko busana muslim Jumi
Collection ?

Dari mana anda mengetahui toko ini?

Apakah menurut anda produk yang ada di toko tersebut sesuai dengan harga?
Bagaimana dengan harga, apakah harganya dapat dijangkau oleh semua
kalangan ?

Apakah tempat atau letak tokonya strategis?

Apakah karyawannya melayani anda dengan baik?

Secara keseluruhan apakah mutu pelayanan yang diberikan baik?

Bagaimana dengan desain toko ?
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Karyawan :

Nook~wdpE

Sudah berapa lama anda bekerja ditoko ini?

Bagaimana strategi promosi yang dilakukan oleh owner anda ?

Apakah produk yang ditawarkan oleh toko ini berkualitas baik?

Apakah kualitas sesuai dengan harga?

Apakah produknya dapat dijangkau oleh semua kalangan ?

Apakah lokasi toko ini menurut anda strategis?

Sejuah ini apakah mutu pelayanan yang anda berikan kepada konsumen sudah
baik?

Bagaimana desain interior dan peletakan barang didalam toko ini menurut
anda?

Pernahkah konsumen mengeluh tentang pelayanan yang diberikan ditoko ini?

. Bagaimana tanggung jawab anda jika ada barang yang diterima konsumen

namun dalam keadaan cacat?
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Lampiran 2

DOKUMENTASI PENELITIAN
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Lampiran 3
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nama : Fathiya
2. Tempat Tanggal Lahir : Grong-grong 04 mei 1998
3. Jenis kelamin: Perempuan
4. Agama : iSlam
5. Kebangsaan : Indonesia/aceh
6. Status : Belum kawin
7. Pekerjaan : Mahasiswi
8. Alamat : Dsn. Indra tanjoeng, desa bintah
9. Nama Orang Tua
a. Ayah : Abd. Zahri
b. lbu: Asnawiyah
c. Pekerjaan: IRT
10. Riwayat pendidikan
a. MIN Negeri 1 Pante Bidari
b. SMP Negeri 1 Pante Bidari
c. SMA N 1 Simpang Ulim

11. Masuk IAIN Langsa Tahun 2015





